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Dalam pencapaian keberhasilan pendidikan, seorang anak harus 
mempunyai minat yang tinggi dalam belajar. Ketika minat itu timbul dalam diri 
seseorang, tentu akan menambah semangat dalam rasa keingintahuannya. Oleh 
karena itu, salah satu langkah yang bisa dilakukan oleh seorang guru untuk 
meningkatkan minat belajar siswa adalah pemilihan metode pembelajaran yang 
tepat, salah satu metode yang tepat dan efektif dalam meningkatkan minat belajar 
siswa yaitu metode jigsaw learning. Tujuan  pada penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh Metode Jigsaw Learning Terhadap Minat Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Jurusan IPS Kelas XI Di MAN 1 Sragen 
Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen yang 
dilaksanakan di MAN 1 Sragen Tahun Pelajaran 2018/2019, yang dilaksanakan 
pada bulan Agustus sampai Desember 2018. Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XI MAN 1 Sragen Tahun Pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 186 
siswa. Sedangkan yang menjadi sampel adalah siswa kelas XI MAN 1 Sragen 
Tahun Pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 128 siswa. Teknik sampling yang 
digunakan adalah cluster sampling. Instrumen penelitian berupa angket yang 
digunakan untuk memperoleh data minat belajar siswa. Uji coba variabel minat 
belajar siswa diperoleh butir soal yang valid sebanyak 30 butir dari yang diujikan 
sebanyak 40 butir, dengan reliabilitas 0,727. Data yang terkumpul dianalisis 
dengan uji persyaratan normalitas dengan rumus chi kuadrat. 
Hasil dari penelitian dapat disimpulkan: 1) Minat belajar siswa 
menggunakan metode jigsaw learning sebagian besar berada dalam kategori 
sedang sebanyak 43 siswa atau 67,188%. Untuk kategori rendah sebanyak 10 
siswa atau 15,625%, dan yang berada pada kategori tinggi sebanyak 11 siswa atau 
17,187%. 2)  Minat belajar siswa menggunakan metode ceramah plus sebagian 
besar berada dalam kategori sedang sebanyak 47 siswa atau 73,437%. Untuk 
kategori rendah sebanyak 8 siswa atau 12,50%, dan yang berada pada kategori 
tinggi sebanyak 9 siswa atau 14,063%. 3) Hasil perhitungan uji t yang dilakukan 
diperoleh hasil thitung (5,15) > ttabel (1,978) artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi 
kesimpulannya terdapat pengaruh metode jigsaw learning terhadap minat belajar 
siswa pada mata pelajaran akidah akhlak Jurusan IPS kelas XI di MAN 1 Sragen 
tahun pelajaran 2018/2019. 
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 In achieving educational income children must have a high interest in 
learning, when that interest arises in a person, it will certainly add to the curiosity 
because one of the steps that can be taken worang increasing student learning 
interest is the selection of the right learning interest is the selection of the right 
learning method one of the right and effective method of increasing student 
learning interest in the jigsaw learning method. The aim of this research is to find 
out the effective of the jigsaw learning method or student learning interest in the 
eyes of creed moral social sciences departement class XI in MAN 1 Sragen 
academic year 2018/2019. 
This research is a quantitative reseach experiment carried out at MAN 1 
Sragen academic year 2018/2019. Which was head in agustus until december 
2018. Populatiom in this study was the class of MAN 1 Sragen 2018/2019 
academic year which is 128 students. The sampling technique used is cluster 
sampling. The research instrument in the form is used to collect data on student 
interest in learning. Test the learning variables of the students taken by valid items 
as many as 30 item from the ones tested as many as 40 items with reliability 
0,727. The collected data was analyzed by testing the normality requirements with 
thr chi square formula. 
The results of the study can be concluded: 1) The interest in learning 
students using the jigsaw learning method is mostly in the moderate category as 
many as 43 students or 67.188%. For the low category as many as 10 students or 
15,625%, and those in the high category as many as 11 students or 17,187%. 2) 
The interest in learning students using the lecture plus method is mostly in the 
moderate category as many as 47 students or 73.437%. For the low category 8 
students or 12.50%, and those in the high category were 9 students or 14.063%. 3) 
The results of t-test calculations performed are obtained thitung (5.15)> t table 
(1,978), meaning that H0 is rejected and Ha is accepted. So the conclusion is that 
there is the effect of the jigsaw learning method on students' learning interest in 
the moral subjects of the Social Sciences Department in class XI at MAN 1 
Sragen in the academic year 2018/2019. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya 
di masa yang akan datang, dengan adanya pendidikan seseorang dapat 
meningkatkan pengetahuan yang dimilikinya sehingga dapat 
meningkatkan kemakmuran bangsa dan negara. UU RI No 20 Tahun 2003, 
Sisdiknas dan penjelasannya pasal 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlaq mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat bangsa, dan negara 
Ujung tombak pendidikan adalah pembelajaran dan pengajaran.  
Sanjaya (2010: 26) bahwa Pembelajaran adalah proses kerja sama antara 
guru dan siswa dalam memanfaatkan segala potensi yang dimiliki siswa 
baik dari dalam diri (minat, bakat, dan lain-lain) maupun dari luar diri 
siswa (lingkungan, sarana, dan lain-lain) dalam mencapai tujuan belajar 
tertentu.  Pembelajaran yaitu  proses interaksi peserta didik dengan 
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pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses 
perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik, dengan kata lain, 
pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat 
belajar dengan baik. Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 
Tahun 2003 menyatakan pembelajaran adalah “proses interaksi peserta 
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. 
Tritjahjo (2015:19) bahwa pembelajaran adalah suatu sistem yang 
bertujuan untuk membantu proses belajar peserta didik.  
Pengajaran merupakan praktik menularkan informasi untuk proses 
pembelajaran (Huda, 2014: 6). Pembelajaran sebagai suatu proses kerja 
sama, tidak hanya terpacu pada kegiatan guru atau kegiatan siswa saja, 
namun guru dan siswa harus bersama-sama memiliki usaha kesadaran dan 
keterpahaman dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 
Pembelajaran merupakan terjemahan dari instruction, seperti 
pendapat Gagne dalam Sanjaya (2010:27) bahwa mengajar atau teaching 
merupakan bagian dari pembelajaran (instruction), dimana peran guru 
lebih diarahkan pada bagaimana guru merancang atau mengaransemen 
berbagai sumber dan fasilitas yang tersedia untuk digunakan atau 
dimanfaatkan siswa dalam mempelajari sesuatu. Guru dalam merancang 
atau mengaransemen sumber dan fasilitas yang ada juga harus 
memperhatikan tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan. Namun dalam 
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pelaksanaannya tidak selalu berjalan sesuai rencana, terdapat berbagai 
permasalahan, untuk itu guru berusaha agar dapat memecahkan 
permasalahan dalam proses pembelajarannya. 
Banyak faktor yang menjadi penyebab permasalahan tersebut, 
diantaranya minat belajar siswa yang rendah. Salah satu cara yang dapat 
dilakukan guru dengan menumbuhkan minat belajar siswa. Jahja 
(2011:212) menyebutkan ada 4 efek minat yang dapat mempengaruhi 
anak, yaitu: 1) minat mempengaruhi bentuk dan intensitas cita-cita, 2) 
minat dapat dan memang berfungsi sebagai tenaga pendorong yang kuat, 
3) prestasi selalu dipengaruhi oleh jenis dan intensitas minat seseorang, 4) 
minat yang terbentuk masa kanak-kanak sering kali menjadi minat seumur 
hidup, karena minat menimbulkan kepuasan. 
Guru merupakan salah satu faktor yang terlibat langsung dari 
proses pembelajaran, bahkan guru merupakan faktor yang dominan dalam 
menentukan keberhasilan proses pembelajaran karena guru adalah yang 
pertama sesudah orang tua dalam memberikan bimbingan kepada anak. 
Selain itu, strategi yang digunakan guru dalam mengajar juga merupakan 
faktor penentu keberhasilan belajar siswa. 
Keberadaan guru dan siswa menjadi dua faktor yang penting, 
karena diantara keduanya memiliki hubungan yang saling terkait. Kegiatan 
belajar siswa dipengaruhi oleh cara mengajar guru, begitu juga sebaliknya, 
peran guru ditentukan oleh keadaan siswa. Walaupun begitu, dalam proses 
pembelajaran guru tetap memiliki peran yang sangat penting dalam 
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mentransfer ilmu kepada anak didiknya. Selain itu, keberhasilan dalam 
suatu pengajaran, sangat dipengaruhi oleh adanya aktifitas belajar siswa. 
Proses kegiatan belajar mengajar. Mata pelajaran akidah akhlak 
adalah salah satu mata pelajaran yang termasuk rumpun dari mata 
pelajaran PAI bertujuan untuk meningkatkan keimanan peserta didik yang 
diwujudkan dalam akhlaknya yang terpuji melalui pemberian dan 
pemupukan dan penghayatan, pengalaman, serta pengalaman peserta didik 
tentang aqidah dan akhlak Islam. Apabila mata pelajaran akidah akhlak 
hanya diajarkan dengan menggunakan strategi ceramah saja, maka siswa 
akan mengalami kebosanan atau kejenuhan dan kesulitan dalam belajar. 
Hal ini mengakibatkan minat belajar siswa berkurang dan rendahnya 
prestasi belajar.  
Guru memiliki peran penting dalam mengajarkan dan menanamkan 
nilai-nilai pendidikan Islam tentunya melalui metode yang tepat dan sesuai 
dengan apa yang dihadapi, dalam Al-Quran sumber hukum Islam yang 
utamapun juga disebutkan bahwa Islam telah memerintahkan untuk 
memilih metode yang tepat dalam proses pembelajaran, seperti yang 
terdapat dalam Q.S: An Nahl: 125. 
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                           
                          
    
Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 
yang mendapat petunjuk (Q.S: An Nahl: 125) 
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru akidah 
akhlak kelas XI di MA Negeri 1 Sragen pada tanggal 20 Agustus 2018, 
sebagian siswa terlihat kurang berminat ketika pembelajaran akidah akhlak 
berlangsung. Hal ini dibuktikan dengan perilaku siswa yang berbicara 
dengan teman ataupun asik sendiri dengan kegiatan yang dilakukan, siswa 
tidak memperhatikan penjelasan guru. Kondisi tersebut diduga karena 
siswa merasa bosan karena penggunaan metode yang digunakan guru saat 
pembelajaran akidah akhlak berlangsung, metode yang biasanya 
digunakan guru dalam pembelajaran akidah akhlak di kelas adalah metode 
ceramah.  
Perilaku siswa tersebut menunjukkan minat belajar akidah akhlak 
siswa yang rendah, seperti dikemukakan oleh Syah (2011: 146) bahwa 
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faktor yang mempengaruhi minat belajar adalah faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal yang berasal dari dalam diri siswa, dapat berupa 
perasaan senang terhadap akidah akhlak, perhatian terhadap akidah akhlak, 
aktivitas atau partisipasi dalam pembelajaran akidah akhlak. Sedangkan 
faktor eksternal yang berasal dari luar diri siswa dapat berupa peranan 
guru khususnya pada metode mengajar guru. 
Minat seseorang merupakan salah satu faktor internal dalam 
pendidikan maupun non pendidikan yang diperkirakan ada kaitannya 
dengan prestasi yang dicapai, dalam kegiatan sehari-hari kurangnya minat 
pada suatu mata pelajaran sering menjadi penyebab kegagalan atau 
rendahnya prestasi siswa. Minat mempunyai peranan yang penting dalam 
kegiatan belajar. Apabila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai 
dengan minat siswa, maka siswa tidak akan belajar dengan baik, sebab 
tidak ada daya tarik baginya oleh karena itu untuk mengatasi siswa yang 
kurang berminat dalam belajar, guru hendaknya berusaha menciptakan 
kondisi tertentu agar siswa selalu butuh dan ingin terus belajar dalam 
artian menumbuhkan minat belajar siswa yaitu dengan mengembangkan 
variasi dalam mengajar dengan variasi ini siswa bisa merasa senang, 
memperoleh kepuasan terhadap belajar dan mudah memahami materi yang 
telah disampaikan. Salah satu varian dalam mengajar yaitu  memilih 
metode pembelajaran yang tepat dan efektif. 
Pemilihan metode yang tepat memiliki peranan yang sangat penting 
untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan. 
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Sehingga, tujuan pembelajaran, khususnya pembelajaran aqidah akhlak 
dapat dicapai secara maksimal. Karena itu, dalam kegiatan belajar 
mengajar, menurut Roestiyah sebagaimana yang dikutip oleh Djamarah, 
guru harus memiliki metode agar anak didik dapat belajar secara efektif 
dan efesien, mengena pada tujuan yang diharapkan. 
Salah satu metode efektif dalam  pembelajaran akidah akhlak yaitu 
metode jigsaw learning. Metode jigsaw learning adalah salah satu tipe 
pembelajaran aktif yang menekankan pada sikap atau perilaku bersama 
dalam bekerja atau membantu di antara sesama peserta didik dalam 
struktur kerjasama yang teratur dalam kelompok yang terdiri dari dua atau 
lebih (Amri 2010; 46), dimana setiap kelompok tersebut di beri tugas 
untuk mendiskusikan materi yang sudah diberikan guru, kemudian kepala 
regu dari setiap kelompok berjalan ke kelompok lain untuk memberikan 
hasil diskusinya begitu juga kelompok yang lain saling berjalan untuk 
memberikan hasil diskusinya, setelah itu setiap kepala regu 
mempresentasikan hasilnya di depan kelas dan tugas guru mengevaluasi 
dari hasil yang sudah didiskusikan peserta didik. 
Metode ini cocok dengan pembelajaran akidah akhlak karena 
dalam pembelajaran akidah akhlak, terdapat materi tentang akhlak tercela 
dan terpuji sehingga sesuai dengan metode yang  digunakan yaitu metode 
jigsaw learning  yang dimana metode ini menekankan pada tingkah laku 
sikap serta tanggungjawab jadi, siswa dapat belajar secara aktif dan juga 
8 
 
dapat menumbuhkan karakter siswa yang baik. Sehingga dalam 
pembelajaran akidah akhlak minat belajar siswa dapat meningkat.   
Berdasarkan uraian di atas maka penulis berusaha melakukan 
penelitian yang berjudul:” PENGARUH METODE JIGSAW LEARNING 
TERHADAP MINAT BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN 
AKIDAH AKHLAK JURUSAN IPS KELAS XI DI MAN 1 SRAGEN 
TAHUN PELAJARAN 2018/2019”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Sesuai uraian latar belakang di atas maka dapat disimpulkan 
identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Sebagian siswa merasa jenuh terhadap pembelajaran Akidah Akhlak 
dengan metode ceramah plus. 
2. Sebagian siswa tidak memperhatikan guru pada saat pembelajaran 
Akidah Akhlak berlangsung. 
3. Kurangnya guru dalam menerapkan metode pembelajaran yang 
bervariasi. 
4. Kurangnya minat belajar siswa terhadap mata pelajaran Akidah 
Akhlak. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar permasalahan yang 
dikaji terarah dan mendalam serta tidak terlalu luas jangkauannya maka 
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permasalahan dibatasi pada: Pengaruh metode  Jigsaw Learning terhadap 
minat belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlah Jurusan IPS kelas 
XI di MAN 1 Sragen Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, yang mengarahkan pembahasan skripsi ini, 
maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah minat belajar siswa dalam pembelajaran akidah akhlak 
Jurusan IPS kelas XI dengan metode  jigsaw learning di MAN 1 
Sragen tahun pelajaran 2018/2019? 
2. Bagaimanakah minat belajar siswa dalam pembelajaran akidah akhlak 
Jurusan IPS kelas XI dengan metode ceramah plus di MAN 1 Sragen 
tahun pelajaran 2018/2019? 
3. Adakah pengaruh metode Jigsaw Learning dalam pembelajaran 
Akidah Akhlak pada Jurusan IPS kelas XI di MAN 1 Sragen Tahun 
Pelajaran 2018/2019? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah :   
1. Untuk mengetahui minat belajar siswa dalam pembelajaran akidah 
akhlak Jurusan IPS kelas XI dengan metode jigsaw learning di MAN 
1 Sragen tahun pelajaran 2018/2019. 
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2. Untuk mengetahui minat belajar siswa dalam pembelajaran akidah 
akhlak Jurusan IPS kelas XI dengan metode ceramah plus di MAN 1 
Sragen tahun pelajaran 2018/2019. 
3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh metode Jigsaw Learning 
dalam pembelajaran Akidah Akhlak pada Jurusan IPS kelas XI di 
MAN 1 Sragen Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini mengharapkan adanya beberapa 
manfaat, yaitu : 
1. Secara teori 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah 
wawasan khususnya dalam bidang ilmu pendidikan serta lebih 
membantu memahami teori-teori tentang penggunaan metode 
pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar siswa terhadap 
pembelajaran akidah akhlak. 
2. Secara praktis 
a. Bagi kepala sekolah 
Sebagai bahan dan masukan serta informasi untuk 
menentukan kebijakan dalam peningkatan proses pembelajaran. 
b. Bagi guru 
Sebagai bahan dan masukan serta informasi bagi guru dalam 
menentukan kebijakan, terutama yang berkaitan dengan 
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penggunaan metode pembelajaran bagi terciptanya proses 
pembelajaran yang aktif. 
 
c. Bagi siswa 
Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan minat belajar 
siswa dalam pembelajaran akidah akhlak dengan menggunakan 
metode Jigsaw Learning. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Metode Jigsaw Learning 
a. Pengertian Metode Jigsaw Learning 
Dalam dunia pendidikan, metode diartikan sebagai suatu cara 
yang dilakukan oleh pendidik untuk menyampaikan isi dari suatu 
pendidikan. Majid (2013: 7) metode pembelajaran yaitu pendekatan 
menyeluruh dalam suatu sistem pembelajaran yang berupa pedoman 
umum dan kerangka kegiatan untuk mencapai tujuan umum 
pembelajaran. Sedangkan menurut Sanjaya dalam Suryani 
(2008:128) mengemukakan bahwa metode pembelajaran adalah 
suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa 
agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.  
Berdasarkan dari beberapa pengertian metode pembelajaran  
yang telah dikemukakan dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran merupakan cara-cara yang akan dipilih dan digunakan 
oleh seorang pengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran 
sehingga akan memudahkan peserta didik menerima dan memahami 
materi pelajaran yang disampaikan oleh pengajar, sehingga peroses 
pembelajaran tersebut menjadi efektif dan efisien. 
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Pemilihan metode yang tepat memiliki peranan yang sangat 
penting untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif dan 
menyenangkan. Sehingga, tujuan pembelajaran, khususnya 
pembelajaran aqidah akhlak dapat dicapai secara maksimal. Karena 
itu kegiatan belajar mengajar,“Menurut Roestiyah sebagaimana yang 
dikutip oleh Djamarah, guru harus memiliki metode agar anak didik 
dapat belajar secara efektif dan efesien, mengena pada tujuan yang 
diharapkan”. 
Dalam proses pembelajaran kurikulum 2013, guru dituntut 
untuk menguasai banyak metode pembelajaran dan variasinya 
sehingga guru dapat menciptakan suasanya kelas yang 
menyenangkan serta dapat meningkatkan minat belajar siswa.   
Ada berbagai macam metode pembelajaran, di antaranya 
metode jigsaw learning. Nunuk dan Leo (2012: 85) metode jigsaw 
learning dikembangkan oleh Elliot Aronson dan kawan-kawan dari 
Universitas Texas, dan kemudian diadaptasi oleh Slavin dan kawan-
kawan. Metode jigsaw learning merupakan metode belajar 
kooperatif dengan cara siswa belajar dalam kelompok kecil yang 
terdiri atas empat sampai dengan enam orang secara heterogen. 
Siswa bekerja sama saling ketergantungan positif dan bertanggung 
jawab secara mandiri. Dalam metode pembelajaran jigsaw, siswa 
memiliki banyak kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan 
mengolah informasi yang didapat dan dapat meningkatkan 
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keterampilan berkomunikasi. Anggota kelompok bertanggung jawab 
atas keberhasilan kelompoknya dan ketuntasan bagian materi yang 
dipelajari dan dapat menyampaikan kepada kelompoknya (Rusman, 
2008: 23)  
b. Tujuan Metode Jigsaw Learning 
Tujuan metode pembelajaran jigsaw adalah menciptakan 
situasi di mana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi 
oleh keberhasilan kelompoknya. Menurut Amri, tujuan metode 
pembelajaran jigsaw adalah : 
1) Meningkatkan hasil belajar akademik 
2) Memberikan peluang bagi peserta didik dari berbagai latar 
belakang dan kondisi untuk belajar dengan saling 
bergantung pada tugas-tugas akademik 
3) Menumbuhkan sikap saling menghargai terhadap 
perbedaan individual satu sama lain 
4) Mengajarkan kepada peserta didik keterampilan bekerja 
sama dengan kolaborasi. 
Menurut Syaodih, tujuan metode pembelajaran jigsaw 
adalah sebagai berikut: 
1. Meningkatkan rasa tanggung jawab peserta didik terhadap 
pembelajaran sendiri dan juga pembelajaran orang lain. 
2. Terjadinya hubungan kerjasama secara kooperatif antara 
peserta didik untuk mempelajari yang ditugaskan. 
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Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa 
tujuan pembelajaran jigsaw mampu membuat peserta didik aktif 
dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik memiliki rasa tanggung 
jawab dalam melakukan diskusi dan juga dapat meningkatkan 
kerjasama dan saling membantu antara anggota kelompok dalam 
mencapai tujuan.  
c. Karakteristik Metode Jigsaw Learning: 
Menurut Sanjaya (2010;67), karakteristik metode pembelajaran 
jigsaw sebagai bagian dari model pembelajaran kooperatif adalah; 
1) Pembelajaran secara tim. Tim harus mampu membuat setiap 
peserta didik belajar. Semua anggota tim (anggota kelompok) 
harus saling membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Untuk itulah kriteria keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh 
keberhasilan tim. 
2) Setiap kelompok bersifat heterogen, yaitu kelompok terdiri atas 
anggota yang memiliki kemampuan akademik, jenis kelamin, 
dan latar belakang sosial yang berbeda. Hal ini dimaksudkan 
agar setiap anggota kelompok dapat saling memberi dan 
menerima, sehingga diharapkan setiap anggota dapat 
memberikan kontribusi terhadap keberhasilan kelompok 
3) Kemauan untuk bekerja sama. Setiap anggota kelompok bukan 
saja harus diatur tugas dan tanggung jawab masing-masing, 
akan tetapi juga ditanamkan perlunya saling membantu 
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4) Keterampilan bekerja sama, dipraktekkan melalui aktivitas dan 
kegiatan yang tergambarkan dalam ketrampilan bekerja sama. 
Peserta didik perlu didorong untuk mau dan sanggup 
berinteraksi dan berkomunikasi dengan anggota lain. 
Menurut Royanto, ciri-ciri pembelajaran jigsaw adalah: 
a) Kelompok dibentuk dengan peserata didik kemampuan 
tinggi, sedang, dan rendah 
b) Peserta didik dalam kelompok sehidup semati 
c) Peserta didik melihat semua anggota mempunyai tujuan 
yang sama 
d) Membagi tugas dan tanggung jawab yang sama 
e) Akan dievaluasi untuk semua 
f) Berbagi kepemimpinan dan keterampilan untuk bekerja 
bersama 
g) Dimintai mempertanggungjawabkan individual materi yang 
ditangani. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan 
bahwa metode Jigsaw Learning memiliki karakteristik peserta 
didik belajar dalam kelompok bekerja sama secara heterogen. 
Antar peserta didik saling membantu dan bekerja sama untuk 
berdiskusi membahas tugas yang diberikan guru. Setiap siswa 
bertanggung jawab akan keberhasilan kelompoknya sehingga 
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setiap siswa terjalin kerjasama dan saling membantu dalam 
mencapai tujuan secara optimal. 
d. Langkah-langkah metode Jigsaw Learning : 
1) Guru merencanakan pembelajaran yang akan menghubungkan 
beberapa konsep dalam satu rentang waktu secara bersamaan. 
Misalnya, pada mata pelajaran akidah akhlak di MAN, siswa 
akan mempelajari akhlak terpuji. Konsep yang akan siswa 
pelajari: 1) pengertian dan pentingnya adil, 2) rida, 3) amal 
shaleh, dan 4) persatuan dan kerukunan. Tentu saja perlu 
menyiapkan RPP dengan menerapkan metode Jigsaw 
Learning. 
2) Guru menyiapkan handout materi pelajaran untuk masing-
masing konsep sehingga guru memiliki empat jenis handout 
tentang pengertian dan pentingnya adil, rida, amal shaleh, dan 
persatuan dan kerukunan. 
3)  Guru menyiapkan kuis sebanyak tiga jenis sesuai materi yang 
akan siswa pelajari. 
4) Guru membagi kelas dalam empat kelompok. Guru 
menyampaikan pengantar diskusi kelompok dengan 
menjelaskan secara sangat singkat (1) topik yang akan 
dipelajari masing-masing kelompok, (2) tujuan dan indikator 
belajar yang diharapkan, (3) bentuk tagihan tiap kelompok, (4) 
prosedur kegiatan, (5) sumber belajar yang dapat siswa 
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gunakan. Diskusi dimulai, siswa aktif mempelajari materi, 
guru menjadi pemantau dan fasilitator. Masing-masing 
kelompok bersiap untuk mempelajari empat konsep yang telah 
ditentukan. Tiap kelompok terbagi dalam subkelompok 
masing-masing mempelajari satu handout. Pada saat diskusi 
setiap subkelompok mendalami satu konsep dan masing-
masing subkelompok bisa saling bertanya untuk memperoleh 
pemahaman. Kelompok ini dalam bahasa inggris disebut home 
group. Istilah itu dapat diterjemahkan secara bebas menjadi 
kelompok belajar. Pada bagian akhir sesi ini setiap kelompok 
mendalami satu konsep agar dapat menyampaikan materi 
kepada subkelompok lain. Setelah memenuhi target waktu dan 
berdasarkan pemantauan guru siswa telah cukup memahami 
materi, diskusi ditutup sementara. 
5) Setiap kelompok mendalami materi pada handout yang 
menjadi pegangannya. Mendalami fakta, konsep, dan prosedur 
penerapan konsep agar ilmu yang mereka pelajari dapat 
disampaikan kembali kepada teman-temannya. Pada fase ini 
tidak ada interaksi antar subkelompok. Kegiatan refleksi ini 
merupakan proses peningkatan penguasaan materi untuk 
menghadapi babak diskusi tim ahli. 
6) Setiap subkelompok yang ahli mengenai konsep ke-1 
bergabung dengan ahli konsep ke-1 dari kelompok lain. Begitu 
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juga dengan subkelompok ke-2 dan ke-3 sehingga membentuk 
struktur kelompok ahli. Pada langkah ini siswa kembali 
berdiskusi. Tiap kelompok membahas satu handout materi 
yang menjadi bidang keahliannya. Di sini terdapat masa kritis 
yang perlu guru pantau pada tiap kelompok, memastikan 
bahwa konsep yang siswa kembangkan sesuai dengan yang 
seharusnya atau tidak mengandung kekeliruan. 
7) Selesai mendalami materi melalui diskusi kelompok ahli, siswa 
kembali ke kelompok awal atau kelompok belajar. Hasil dari 
diskusi pada kelompok ahli dibahas kembali dalam kelompok 
awal. Pada tahap akhir kegiatan belajar, setiap subkelompok 
menyampaikan hasil diskusi pada kelompok ahli. Dengan cara 
ini seluruh siswa mengulang telaah seluruh materi yang harus 
dikuasainya. Setiap anggota kelompok memiliki catatan hasil 
diskusi pada tahap satu, tahap dua diskusi tim ahli, dan 
kembali ke kelompok semula. 
8) Guru mengukur minat belajar siswa dengan memperhatikan 
siswa dalam proses pembelajaran berlangsung, bagaimana 
tingkah laku dan respon siswa dalam melakukan proses 
pembelajaran. Guru dapat menilai tingkat minat belajar siswa 
dengan menyebar angket yang berisi indikator-indikator minat 
belajar siswa.. Aris Soimin (2014:91) 
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Berdasarkan langkah-langkah tersebut bahwa dalam 
pembelajaran metode Jigsaw Learning langkah-langkah awal yang 
harus dilakukan guru yaitu membagi beberapa kelompok. 
Kemudian guru memberikan tema materi pada setiap kelompok 
yang berbeda. Kemudian setiap kelompok mendiskusikan tema 
yang telah diberikan guru, setelah selesai berdiskusi setiap kepala 
kelompok pergi ke kelompok lain untuk menjelaskan hasil 
diskusinya. Setelah selesai kepala kelompok kembali ke kelompok 
asal. Kemudian guru memberikan evaluasi serta kesimpulan di 
akhir pembelajaran.  
e. Kelebihan dan kekurangan metode Jigsaw Learning: 
1) Kelebihan metode Jigsaw Learning: 
a) Memungkinkan murid dapat mengembangkan kreativitas, 
kemampuan, minat dan daya pemecahan masalah menurut 
kehendaknya sendiri. 
b) Hubungan antara guru dan murid berjalan secara seimbang 
dan memungkinkan suasana belajar menjadi sangat akrab 
sehingga memungkinkan harmonis. 
c) Memotivasi guru untuk bekerja lebih aktif dan kreatif. 
d) Mampu memadukan berbagai pendekatan belajar, yaitu 
pendekatan kelas, kelompok, dan individual. 
2) Kekurangan metode Jigsaw Learning: 
21 
 
a) Jika guru tidak mengingatkan agar siswa selalu 
menggunakan keterampilan-keterampilan kooperatif 
dalam kelompok masing-masing, dikhawatirkan kelompok 
akan macet dalam pelaksanaan diskusi. 
b) Jika anggota kelompoknya kurang akan menimbulkan 
masalah. 
c) Membutuhkan waktu yang lebih lama, apalagi bila 
penataan ruang belum terkondisi dengan baik sehingga 
perlu waktu untuk mengubah posisi yang dapat 
menimbulkan kegaduhan. (Shoimin 2014: 90) 
Berdasarkan kelebihan dan kekurangan metode jigsaw 
learning tersebut, maka dalam pelaksanaannya guru harus 
mempertimbangkan perbedaan individual peserta didik. Sehingga 
tugas yang diberikan kepada setiap peserta didik sesuai dengan 
karakteristik peserta didik. Dengan begitu diharapkan kelemahan 
strategi pembelajaran jigsaw dapat diminimalisir dengan baik 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien. 
2. Metode Ceramah Plus 
a. Pengertian Metode Ceramah Plus 
Metode ceramah plus adalah suatu bentuk penyajian bahan 
pelajaran yang dilakukan oleh guru dengan penuturan atau 
penjelasan lisan secara langsung terhadap siswa (Mufarokah, 2009: 
86). Hal ini senada menurut  Nunuk dan Leo (2012: 55) Metode 
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Ceramah plus adalah metode yang boleh di katakana metode 
tradisional, sebab sejak dulu metode ini telah dipergunakan sebagai 
alat komunikasi lisan antara guru dengan peserta didik dalam 
proses belajar mengajar.  
Dari definisi tersebut maka metode ceramah plus merupakan 
teknik penyampaian pesan pengajaran yang sudah lazim dipakai 
oleh para guru di sekolah atau sebagai suatu cara penyampaian 
bahan secara lisan oleh guru di muka kelas. Metode ceramah plus 
juga dapat diartikan metode mengajar yang menggunakan lebih 
dari satu metode, yakni metode lainnya, dalam hal ini penulis akan 
menguraikan tiga macam metode ceramah plus yaitu: 
(1) Metode ceramah plus tanya jawab dan tugas (CPTT). Metode 
ini adalah metode mengajar gabungan antara ceramah dengan 
tanya jawab dan pemberian tugas. Metode campuran ini 
idealnya dilakukan secara tertib, yaitu; (a) penyampaian 
materi oleh guru, (b) pemberian peluang bertanya jawab 
antara guru dan siswa, dan (c) pemberian tugas kepada siswa 
(2) Metode ceramah plus diskusi dan tugas (CPDT). Metode ini 
dilakukan secara tertib sesuai dengan urutan 
pengkombinasiannya, yaitu pertama guru menguraikan 
materi pelajaran, kemudian mengadakan diskusi, dan 
akhirnya memberi tugas. 
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(3) Metode ceramah plus demonstrasi dan latihan (CPDL). 
Metode ini merupakan kombinasi antara kegiatan 
menguraikan materi pelajaran dengan kegiatan 
memperagakan dan latihan (drill). 
b. Keunggulan Metode Ceramah Plus 
Keunggulan metode ceramah plus menurut Usman (2002: 
35) meliputi: 1) Penggunaan waktu yang efisien dan pesan yang 
disampaikan dapat sebanyak-banyaknya, 2) Pengorganisasian kelas 
lebih sederhana dan tidak di perlukan pengelompokan siswa secara 
khusus, 3) Dapat memberikan motivasi dan dorongan terhadap 
siswa dalam belajar, 4) Fleksibel dalam penggunaan waktu dan 
bahan, jika bahan banyak sedangkan waktu terbatas dapat  
dibicarakan pokok-pokok permasalahannya saja bila materi sedikit 
sedangkan waktu masih panjang dapat dijelaskan lebih mendetail. 
c. Kelemahan Metode Ceramah Plus 
Kelemahan metode ceramah plus menurut Usman (2002: 35) 
meliputi: 1) Guru seringkali mengalami kesulitan dalam mengukur 
pemahaman siswa sampai sejauhmana pemahaman mereka tentang 
materi yang disampaikan, 2) Siswa cenderung bersikap pasif dan 
sering keliru dalam menyimpulkan penjelasan guru, 3) Bilamana 
guru menyampaikan bahan sebanyak-banyaknya dalam tempo 
terbatas, menimbulkan kesan pemaksaan terhadap kemampuan 
siswa, 4) Cenderung membosankan dan perhatian siswa berkurang, 
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karena guru kurang memperhatikan faktor-faktor psikologis siswa 
sehingga bahan yang di jelaskan menjadi hilang. 
d. Langkah-langkah Metode Ceramah Plus 
Menurut Nunuk dan Leo (2012: 56) langkah-langkah metode 
ceramah plus sebagai berikut: 
1) Tahap persiapan, artinya tahap guru menciptakan kondisi 
belajar yang baik sebelum pembelajara dimulai. 
2) Tahap penyajian, artinya tahap guru menyampaikan bahan 
ceramah. 
3) Tahap generalisasi atau kesimpulan, pada tahap ini kelas 
menyimpulkan hasil ceramah. 
4) Tahap evaluasi, tahap ini diadakan penilaian terhadap siswa 
mengenai pemahaman bahan ceramah, bisa meliputi lisan 
maupun tulis. 
3. Minat belajar  
a. Pengertian minat 
Kata minat secara etimologi berasal dari bahasa inggris “ 
interest” yang berarti kesukaan, perhatian (kecenderungan hati pada 
sesuatu), keinginan. Jadi dalam proses belajar siswa harus mempunyai 
minat atau kesukaan untuk mengikuti kegiatan belajar yang 
berlangsung, karena dengan adanya minat akan mendorong siswa 
untuk menunjukan perhatian, aktivitasnya dan partisipasinya dalam 
mengikuti belajar yang berlangsung.  
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Sedangkan definisi minat diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Menurut Ahmadi (2009: 148) “Minat adalah sikap jiwa orang 
seorang termasuk ketiga fungsi jiwanya (kognisi, konasi, dan 
emosi), yang tertuju pada sesuatu dan dalam hubungan itu unsur 
perasaan yang kuat”. 
2) Menurut bloom, minat adalah apa yang disebutnya sebagai subject-
related affect, yang didalamnya termasuk minat dan sikap terhadap 
materi pelajaran. Namun ternyata sulit menemukan pembatas 
antara minat dan sikap terhadap materi pelajaran. Yang tampak 
adalah sebuah kontinum yang terentang dari pandangan (affect) 
negatif terhadap suatu pelajaran. Ini  dapat diukur dengan 
menanyakan pada siswa apakah ia mempelajari itu, apa yang ia 
sukai atau tidak disukainya mengenai pelajaran dan berbagai 
pendekatan dengan menggunakan quisioner yang berupaya 
meningkatkan berbagai pendapat, pandangan, dan preferensi yang 
mungkin menunjukkan suatu afek positif atau negatif terhadap 
suatu pelajaran. 
3) Menurut Winkel (1989: 105), minat dapat diartikan sebagai 
kecenderungan subyek yang menetap, untuk dapat merasa tertarik 
pada suatu bidang atau pokok bahasan tertentu dan merasa senanag 
untuk mempelajari materi itu.  
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4) Slameto ( 2015 :180) bahwa “minat adalah suatu rasa lebih suka 
dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 
menyuruh”.  
5) Nurkancana, (1986:229), bahwa “minat atau interest adalah gejala 
psikis yang berkaitan dengan obyek atau aktifitas yang menstimulir 
perasaan senang pada individu”.  
Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 
minat adalah segala sesuatu yang dilakukan individu terhadap bidang-
bidang yang disenangi dan ditekuni tanpa adanya suatu paksaan. 
b. Pengertian belajar 
Pentingnya belajar dan menuntut ilmu sudah sangat jelas 
diterangkan diberbagai dalil menuntut ilmu baik ayat suci Alquran 
maupun hadist Navi SAW. Allah SWT berfirman dalam Al-Quran 
surat al-Mujadilah ayat 11 sebagai berikut. 
                     
                  
 
Artinya: dan apabila dikatakan: “ Berdirilah kamu”, maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Depag 
RI, 2012: 423) 
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Menurut pengertian secara psikologi, belajar merupakan suatu 
proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 
interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh 
aspek tingkah laku. 
Sedangkan definisi belajar diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Menurut Gagne dalam Suprijono, belajar adalah perubahan 
disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui 
aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan diperoleh langsung 
dari proses pertumbuhan seseorang secara alamiah. 
2) Menurut Morgan dalam Suprijono , Learning is any relatively 
permanent change in behavior that is a result of past experience. 
(Belajar adalah perubahan perilaku yang bersifat permanent 
sebagai hasil dari pengalaman). 
3) Menurut Slameto (2015; 2) belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengamalannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 
4) Menurut Purwanto (2006: 85) belajar merupakan suatu perubahan 
tingkah laku, dimana perubahan itu dapat mengarahkan kepada 
tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan 
mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk.  
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5) Sedangkan menurut Syah (2014: 90) Secara kuantitatif, belajar 
berarti kegiatan pengisian atau pengembangan kemampuan kognitif 
dengan fakta sebanyak-banyaknya. Jadi, belajar dalam hal 
dipandang dari sudut banyaknya materi yang dikuasai siswa. 
Berdasarkan beberapa definisi diatas maka, dapat disimpulkan 
bahwa belajar merupakan sebuah proses yang di lakukan setiap 
individu yang memungkinkan individu memperoleh perubahan tingkah 
laku melalui pengalaman. Sehingga dapat disimpulkan bahwa minat 
belajar merupakan segala sesuatu yang dilakukan individu terhadap 
bidang-bidang yang disenangi dan ditekuni tanpa adanya suatu paksaan 
dalam meningkatkan kualitasnya dalam hal ketrampilan, ilmu 
pengetahuan, nilai, minat, sikap, apresiasi, dan kreativitas. 
 
c. Indikator-indikator minat belajar menurut Safari (2010:10) 
sebagai berikut: 
1) Perhatian, semua siswa yang mempunyai minat terhadap pelajaran 
tertentu akan cenderung memberikan perhatian yang besar terhadap 
pelajaran itu. Melalui perhatian yang besar ini, seorang siswa akan 
mudah memahami inti dari pelajaran tersebut. 
2) Keinginantahuan siswa, seringkali dijumpai beberapa siswa yang 
merespon dan memberikan reaksi terhadap apa yang disampaikan 
guru pada saat proses belajar mengajar di kelas. Tanggapan yang 
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diberikan menunjukan apa yang disampaikan guru tersebut menarik 
perhatiannya, sehingga timbul rasa ingin tahu yang besar. 
3) Kebutuhan siswa yakni kebutuhan dan kerja keras yang tampak 
melalui diri siswa menunjukkan bahwa siswa tersebut ada 
keterlibatannya dalambelajar dimana siswa selalu belajar lebih giat, 
berusaha menemukan hal-hal yang baru yang berkaitan dengan 
pelajaran yang diberikan guru disekolah. Dengan demikian, siswa 
akan memiliki keinginan untuk memperluas pengetahuan, 
mengembangkan diri, memperoleh kepercayaan diri, dan memiliki 
rasa ingin tahu. 
Dari uraian tersebut sangatlah jelas bahwa dari indikator-
indikator tersebut seorang guru dapat melihat minat seorang peserta 
didik untuk mengikuti pelajaran, sehingga apabila seorang guru 
melihat salah satu gejala diatas, guru langsung sanggup mengambil 
tindakan agar peserta didik fokus kembali dalam pengajaran.  
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat dalam belajar 
Salah satu pendorong dari keberhasilan belajar adalah minat. 
Minat tidak muncul dengan sendirinya tetapi banyak faktor yang 
mempengaruhi minat, diantara faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi minat dalam belajar secara garis besar  dapat 
dikelompokkan menjadi dua yaitu, yang bersumber dari diri siswa 
(internal) dan yang bersumber dari lingkungan (eksternal). 
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Faktor internal adalah faktor yang berkaitan dengan diri siswa, 
meliputi kondisi fisik dan psikisnya. Kondisi fisik yang dimaksud 
adalah kondisi yang berkaitan dengan keadaan jasmani seperti 
kelengkapan anggota tubuh, kenormalan fungsi organ tubuh serta 
kesehatan fisik dari berbagai penyakit. Faktor internal lain yang 
mempengaruhi minat belajar adalah faktor psikis, yaitu kondisi 
kejiwaan yang berkaitan dengan perasaan atau emosi, motivasi, bakat, 
inteligensi, dn kemampuan dasar dalam suatu bidang yang akan 
dipelajari. Slameto, (2010;4) 
Adapun faktor eksternal adalah segala sesuatu yang 
mempengaruhi tumbuhnya minat belajar siswa yang berada di luar 
dari siswa. Faktor eksternal terbagi atas lingkungan sosial dan 
lingkungan nonsosial. Lingkungan sosial yang dimaksud adalah 
meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan 
masyarakat (Syah, 2006: 130-139). Adapun lingkungan non sosial 
adalah gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga 
siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu yang 
digunakan siswa. Syah (2006;139) menyatakan terdapat faktor 
pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar 
siswa untuk melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran. 
Pada segi yang lain terdapat pula beberapa faktor yang 
mempengaruhi minat belajar antara lain motivasi, belajar, bahan 
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pelajaran dan sikap guru, keluarga, cita-cita dan fasilitas (Suyitno, 
2015;34). 
Berdasarkan hal tersebut bahwa dalam meningkatkan minat 
belajar terdapat faktor-faktor mempengaruhi minat belajar yaitu (1) 
cara mengajar guru, (2) karakter guru, (3) suasana kelas tenang dan 
nyaman, (4) fasilitas belajar yang diguanakan. Hal tersebut ada 
hubungannya dengan yang diteliti bahwa dalam meningkatkan minat 
belajar peneliti harus mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
minat belajar sehingga dalam meningkatkan minat belajar dapat 
dicapai dengan baik.  
e. Upaya Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar 
Meningkatkan minat belajar merupakan salah satu usaha atau 
upaya guru yang dilakukan untuk membangkitkan minat belajar pada 
suatu subyek yang baru dengan menggunakan minat-minat siswa yang 
telah ada. Disamping memanfaatkan minat yang telah ada, diharapkan 
para pengajar bisa berusaha membentuk minat-minat baru pada diri 
siswa. 
Menurut Djamarah (2002: 133) ada beberapa macam cara yang 
dapat guru lakukan untuk membangkitkan minat anak didik sebagai 
berikut: 
1) Membandingkan adanya suatu kebutuhan pada diri anak didik, 
sehingga ia rela belajar tanpa paksaan. 
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2) Menghubungkan bahan pelajaran yang diberikan dengan 
persoalan pengalaman yang dimiliki anak didik, sehingga anak 
didik mudah menerima bahan pelajaran. 
3) Memberikan kesempatan kepada anak didik untuk mendapatkan 
hasil belajar yang baik dengan cara menyediakan lingkungan 
belajar yang kreatif dan kondusif. 
4) Menggunakan berbagai macam bentuk dan teknik mengajar 
dengan konteks berbeda individual anak didik. 
Maka, penulis menyimpulkan bahwa perlu adanya penguasaan 
dari beberapa cara tersebut  yang harus dilakukan seorang guru, 
karena seorang guru memiliki peranan yang sangat penting untuk 
meningkatkan minat belajar siswa serta tingkat keberhasilan siswa 
dalam belajar, melalui metode jigsaw learning khususnya pada 
pebelajaran akidah akhlak. 
 
4. Mata Pelajaran Akidah Akhlak 
a. Pengertian mata pelajaran Akidah Akhlak 
Mata pelajaran Aqidah Akhlak merupakan salah satu penjabaran 
kurikulum untuk Madrasah Tsanawiyah dengan tujuan utama 
meningkatkan pengetahuan agama dan perilaku (akhlak) siswa dalam 
kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran ini pada dasarnya merupakan 
gabungan dua sub mata pelajaran Aqidah dan sub mata pelajaran Akhlak. 
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Secara etimologi, kata “aqidah” berasal dari bahasa arab yang 
berarti “mauqidu alaihi al-qalb wa al-dhamir” yakni sesuatu yang 
ditetapkan dan diyakini oleh hati dan perasaan. Secara terminologi Ibnu 
Taymiyah menjelaskan makna “Aqidah” sebagai suatu perkara yang 
harus dibenarkan dalam hati, dengan jiwa menjadi tenang, sehingga jiwa 
itu menjadi yakin serta mantap tanpa ada keraguan (Muhaimi, 2003: 305) 
Menurut Abubakar dalam Azra (2002:117) menyatakan bahwa 
“aqidah adalah sejumlah kebenaran yang dapat diterima secara mudah 
oleh manusia berdasarkan akal, wahyu dan fitrah. Kebenaran itu 
dipatrikan dalam hati, dan ditolak segala sesuatu yang bertentangan 
dengan kebenaran itu. Dari pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan 
bahwa aqidah merupakan keyakinan seseorang akan adanya kebenaran 
sehingga jiwanya menjadi tenang dan yakin, karena setiap manusia 
memiliki fitrah untuk mengakui kebenaran dengan potensi yang 
dimilikinya. Dimana indra dan akal digunakan untuk mencari dan 
menguji kebenaran, sedangkan wahyu menjadi pedoman untuk 
menentukan baik buruknya suatu hal”. 
Akhlak berasal dari bahasa Arab, jamak dari khuluk, secara 
lugowi diartikan tingkah laku untuk kepribadian. Akhlak diartikan budi 
pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat. HR At-Tirmidzi berkata; 
ًاُقلُخ  ْمُُهنَسَْحأ ًاناَمِْيإ  َنْيِنِمْؤُمْلا  َلَمَْكأ   ِنإ    
Artinya : Mukminin yang paling sempurna imannya adalah yang 
paling mulia akhlaknya.( HR At-Tirmidzi no 1162 ) 
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Akhlak pada dasarnya adalah sikap yang melekat pada diri 
seseorang secara spontan, diwujudkan dalam tingkah laku atau perbuatan 
(Azra, 2002: 203), apabila perbuatan itu baik menurut akal dan agama, 
maka tindakan itu disebut akhlak yang baik atau Akhlaqul Karimah dan 
sebaliknya apabila buruk disebut Akhlalakul Madzmumah. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran akidah 
akhlak adalah rangkaian peristiwa atau kejadian yang mempengaruhi 
keyakinan seseorang akan adanya kebenaran sehingga menimbulkan 
perilaku yang muncul secara spontan sebagai akumulasi aspek keyakinan 
dan ketaatannyakepada norma-norma agama. 
b. Tujuan pembelajaran akidah akhlak 
Akidah menjanjikan pahala yang besar dan derajat yang tinggi di 
akhirat kelak bagi orang yang berakhlak mulia, dan siksa yang pedih bagi 
orang yang berakhlak tidak terpuji dan menyembah hawa nafsunya. 
Amirul Mukminin a.s. berkata: 
،َِقلاْخ ََمِراَكََمْلأا ََبُلَْطن ََْنأ اََنل َْيِغَبَْني ََناَكَل ،ًابَاقِع ََلَو ًاباََوث ََلَو اًرَان ىَشَْخن ََلَو ًَةَّنَج َْوُجَْرن ََل اَّنُك ََْول 
َِحاَجَّنلا َِلِْيبَس ىَلَع  َُلَدت ا َّمِم اَهَّنَِإف 
 
Artinya : Apabila kita tidak mengharap surga dan tidak takut 
neraka, dan tidak mengharap pahala dan siksa, maka sepatutnya kita 
mencari akhlak yang mulia. Karena akhlak mulia dapat menunjukkan 
kepada kita jalan keselamatan (Mustadrakal Wasa’il 2:283) 
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Mata pelajaran Akidah Akhlak bertujuan untuk : 
1) Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan 
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, 
serta pengalaman peserta didik tentang akidah Islam sehingga menjadi 
manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketaqwaan 
kepada Allah SWT. 
2) Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan 
menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari baik dalam 
kehidupan individu maupun sosial, sebagai manifestari dari ajaran dan 
nilai-nilai akidah Islam (Depag, 2011:5) 
Sebagai mana yang telah dikemukakan di atas dapat dipahami bahwa 
tujuan pembelajaran akidah akhlak yaitu mewujudkan manusia dalam 
pengembangan pengetahuan serta menanamkan manusia dalam berakhlak 
mulia.  
c. Ruang lingkup mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah. 
Cangkupan materi pembelajaran akidah akhlak kelas XI di 
madrasah tsanawiyah meliputi cakupan materi pada semester satu: 
1) Bab I Memahami Ilmu Kalam 
2) Bab II Memahami Aliran Ilmu Kalam dan Tokohnya 
3) Bab III Menghindari Akhlak Tercela 
4) Bab IV Membiasakan Akhlak Terpuji 
5) Bab VMeneladani Kisah Fatimuz Zahra dan Uwais Al-qarni 
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Cangkupan materi pada semester dua: 
6) Bab VI Tasawuf Dalam Islam 
7) Bab VII Akhlak Pergaulan Remaja 
8) Bab VIII Menghindari Akhlak Tercela Bagian 2 
9) Bab IX Adab Tarziyah 
10) Bab X Meneladani Sifat Terpuji Abdurrahman Bin Auf Abizar. 
(Kemenag, 2015) 
Sebelum melakukan proses belajar mengajar. Pendidik terlebih 
dahulu menyiapkan perencanaan yang dibutuhkan pada saat proses KBM 
berlangsung, pendidik menyiapkan rencana pembelajaran mengikuti 
silabus, kemudian pendidik menyiapkan strategi yang akan digunakan saat 
pembelajaran berlangsung, pada kesempatan ini peneliti menggunakan 
metode jigsaw learning. Dimana peserta didik dituntut untuk aktif dalam 
pembelajaran juga bertanggung jawab dalam melakukan diskusi. Sehingga 
dalam proses pembelajaran dengan metode jigsaw learning dapat tercapai 
secara optimal. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian  
1.  “Pengaruh metode scramble terhadap minat belajar IPS siswa kelas V 
SD Negeri Rejowinangun 1 Yogyakarta” oleh Veni Melia Sya’ban 
hasil penelitian menunjukkan  bahwa kelompok yang diajar dengan 
menggunakan metode scramble memiliki minat belajar IPS lebih 
tinggi daripada kelompok yang diajar dengan menggunakan metode 
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ceramah pada siswa kelas V SD Negeri Rejowinangun 1Yogyakarta 
tahun ajaran 2015/2016. Hal ini terlihat dari besarnya skor rata-rata 
skala minat belajar IPS pada kondisi akhir kelas eksperimen yang 
lebih besar dibanding kelas kontrol. Pada kondisi akhir, skor rata-rata 
di kelas eksperimen yaitu 79,36 sedangkan skor rata-rata di kelas 
kontrol yaitu 75,83. 
2. Penelitian Ria Sastra Pertiwi dalam skripsinya yang berjudul 
“Implementasi Strategi Jigsaw dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran akidah akhlak di kelas VIII MTs Nurul 
Falah Gunung Tiga Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus Tahun 
Pelajaran 2016/2017”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Implementasi Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran akidah akhlak di kelas VIII MTs Nurul Falah 
Gunung Tiga Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus Tahun 
Pelajaran 2016/2017 hasil ini dibuktikan dengan temuan bahwa pada 
prasiklus presentase peserta didik yang dikategorikan tuntas hanya 
36% atau 10 orang peserta didik dan 64% atau 18 orang peserta didik 
yang dikategorikan belum tuntas. Pada siklus I peserta didik yang 
dikategorikan tuntas meningkat menjadi 64%  atau 18 orang dan 
peserta didik yang belum tuntas belajar menurun hanya 36% atau 10 
orang. Pada siklus II peserta didik yang dikategorikan tuntas 
meningkat menjadi 82% atau 23 orang peserta didik dan peserta didik 
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yang dikategorikan belum tuntas sedikit sekali yaitu hanya 18% atau 5 
orang peserta didik saja. 
Penelitian ini hampir sama dengan penelitian terdahulu, namun 
terdapat perbedaan pada mata pelajaran dan variabel yang digunakan. 
Dalam penelitian sebelumnya mata pelajaran yang digunakan adalah  IPS 
dan variabel yang digunakan adalah metode scramble, kemudian 
penelitian yang kedua merupakan skripsi kualitatif dengan metode jigsaw 
terhadap hasil belajar siswa. Peneliti mencoba menggunakan metode 
jigsaw learning terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran akidah 
akhlak. 
 Berdasarkan penelitian yang relevan di atas, diharapkan metode 
jigsaw learning dapat memberikan pengaruh terhadap minat belajar siswa 
pada mata pelajaran akidah akhlak  Jurusan IPS kelas XI di MA Negeri 1 
Sragen Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Dalam proses pembelajaran akidah akhlak sebaiknya bisa membuat 
siswa lebih aktif, kreatif dan tanggung jawab dalam proses belajar 
mengajar. Hal ini dapat memudahkan interaksi antara guru dan siswa 
dalam proses belajar mengajar. Sehingga materi mudah diserap oleh siswa 
jika disampaikan dalam suasana dan kondisi yang mendukung dan 
menyenangkan yaitu dengan menggunakan metode  jigsaw learning. 
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Dalam penelitian ini menggunakan metode jigsaw learning di 
MAN 1 Sragen untuk meningkatkan minat belajar siswa dalam 
pembelajaran akidah akhlak kelas XI. Minat belajar siswa dipengaruhi 
oleh banyak faktor, salah satunya yaitu guru. Ketepatan guru dalam 
memilih metode akan berpengaruhi terhadap keberhasilan belajar siswa 
dan juga minat belajar siswa yaitu dalam memilih metode yang digunakan 
guru secara tepat. 
Metode yang dapat digunakan guru untuk mempermudah siswa 
dalam menerima pelajaran dan meningkatkan minat belajar siswa yaitu 
dengan metode jigsaw learning dimana dalam metode pembelajaran 
jigsaw, siswa memiliki banyak kesempatan untuk mengemukakan 
pendapat dan mengolah informasi yang didapat dan dapat meningkatkan 
keterampilan berkomunikasi.  
Dalam penelitian ini pada pembelajaran akidah akhlak ada kelas 
yang diberi perlakuan dan ada kelas yang tidak diberi perlakuan. Kelas  
pertama dilakukan dengan perlakuan metode jigsaw learning, sedangkan 
kelas kedua tidak menggunakan perlakuan metode jigsaw learning dalam 
artian menggunakan metode ceramah. Selanjutnya ingin dilihat pengaruh 
kedua metode dengan menggunakan post test yang dibandingkan terhadap 
minat belajar siswa kelas XI dalam pembelajaran akidah akhlak di MAN 1 
Sragen Tahun Pelajaran 2018/2019. 
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D. Perumusan Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap suatu masalah 
penelitian yang kebenarannya masih perlu diuji secara empiris (Setyosari, 
2013: 123). Sedangkan menurut Sugiyono  (2011, 64) Hipotesis 
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dari kedua pendapat di atas, 
penulis menyimpulkan bahwa hipotesis adalah dugaan sementara terhadap 
suatu masalah penelitian yang mungkin benar atau salah. Sehubungan 
dengan penelitian ini, peneliti merumuskan hipotesis bahwa “Ada 
Pengaruh Metode Jigsaw learning Terhadap Minat Belajar Siswa dalam 
mata pelajaran Akidah Akhlak Jurusan IPS kelas XI di MA Negeri 1 
Sragen Tahun Pelajaran 2018/2019. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode penelitian 
Menurut Sugiyono (2011;2), metode penetilian adalah cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu, dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 
eksperimen, dimana kelompok sampel merupakan kelompok eksperimen 
dengan menggunakan metode jigsaw learning, sedangkan untuk kelompok 
control menggunakan metode ceramah dalam eksperimen ini peneliti 
menggunakan desain eksperimen. 
Menurut  Sudjana (1991:1), “Desain eksperimen adalah suatu 
rancangan percobaan (dengan tiap langkah yang betul-betul terdefinisikan) 
sedemikian sehingga informasi yang berhubungan dengan atau diperlukan 
untuk persoalan yang sedang diteliti dapat dikumpulkan”. Dengan kata 
lain eksperimen adalah suatu cara untuk mencari pengaruh atau perbedaan 
antara dua metode pembelajaran yang sengaja dilakukan peneliti untuk 
mengetahui akibat dari perlakuan tersebut.  
Pada penelitian ini menggunakan Desain eksperimen True 
Experimental Design dengan bentuk desain Posttest-Only Control Design. 
Pemilihan Posttest-Only Control Design dikarenakan terdapat dua 
kelompok yang masing-masing di pilih secara random. Kelompok pertama 
diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak diberi perlakuan. 
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Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelas eksperimen dengan 
menggunakan metode jigsaw learning dan kelompok yang tidak diberi 
perlakuan disebut kelas kontrol. 
Penelitian ini menggunakan rancangan eksperimen yang dilakukan 
dengan menggunakan perlakuan dengan post test. Perlakuan pertama 
dilakukan dengan menggunakan metode jigsaw learning, sedangkan 
perlakuan kedua tidak menggunakan metode jigsaw learning dalam artian 
menggunakan strategi ceramah. Selanjutnya ingin dilihat pengaruh kedua 
metode yang dibandingkan terhadap minat belajar siswa pada mata 
pelajaran Akidah Akhlak Jurusan IPS kelas XI di MAN 1 Sragen. 
Rancangan penelitian disajikan dengan skema: 
Tabel 3.1 
Rencana penelitian 
Kelompok Perlakuan (Treatment) Minat Belajar Siswa 
Ge X1 O 
Gk - O 
 
Keterangan: 
Ge : Kelas intervensi (Kelas eksperimen) 
Gk : Kelas non intervensi (Kelas kontrol) 
X : Perlakuan dengan strategi jigsaw learning 
- : Perlakuan dengan strategi ceramah 
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O : Minat belajar siswa dalam pembelajaran Akidah Akhlak 
 (Sugiyono, 2015: 79). 
B. Tempat dan waktu penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MA Negeri 1 Sragen yang 
terletak di kota Sragen. Dimana dalam pembelajaran Akidah Akhlak 
belum menggunakan metode yang bervariasi. Selain itu di madrasah 
tersebut belum pernah dilakukan penelitian dalam pembelajaran 
Akidah Akhlak dengan menggunakan metode Jigsaw learning. 
2. Waktu penelitian 
Waktu penelitian ini dilakukan secara bertahap mulai dari 
bulan Agustus 2018 sampai dengan bulan Desember 2019. Adapun 
tahapan-tahapan penelitian yang dilakukan penulis antara lain  
a. Tahap penelitian 
Penelitian ini dimulai pada bulan Agustus sampai bulan 
Desember 2018. 
b. Tahap penyelesaian  
Setelah semua kegiatan pengambilan data selesai, pada tahap 
berikutnya penulis melakukan kegiatan penyelesaian yang meliputi 
analisis data, penyusunan laporan dan lain sebagainya. 
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No Kegiatan 
Bulan / 2018 
Ags Sept Okt Nov Des 
1 Persiapan √ √    
2 Penelitian   √ √  
3 Penyelesaian     √ 
 
C. Populasi  Sampel dan Teknik Sampling 
1. Penentuan populasi 
Populasi merupakan masalah yang penting dalam suatu 
penelitian, yang merupakan salah satu unsur yang harus ada dalam 
merencanakan suatu penelitian. Daerah populasi itulah nantinya akan 
dikenakan, atau dengan kata lain individu-individu yang akan diteliti, 
yang lazim disebut dengan populasi penelitian. 
Menurut Sugiyono, 2011: 80 populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya dalam penelitian ini 
populasi yang penulis selidiki adalah semua siswa kelas XI IPS MA 
negeri 1 Sragen yang berjumlah 5 kelas yaitu dari IPS 1 sampai  IPS 5 
yang jumlah 186 siswa. 
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2. Penentuan sampel 
Menurut Sudaryono ( 2015 ; 120). Sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
Pengambilan sampel hendaknya harus representative, artinya harus 
benar-benar mencerminkan keadaan dan sifat-sifat dari populasi 
penelitian. Selain itu sampel juga harus mempunyai paling sedikit satu 
sifat yang sama. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik slovin dengan rumus: 
𝑛 =  
𝑁
1 + 𝑁𝑒2
 
=
186
1 + 186 (0,05)2
 
=
186
1 + 0,46
 
= 127,39 
(Hardi, 2014: 61) 
Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 128 siswa kelas 
XI di MAN 1 Sragen.  
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Tabel 3.2 
Jumlah Sampel MAN 1 Sragen Tahun Pelajaran 2016/2017 
Nama Sekolahan 
Nama 
Kelas 
Total Keterangan 
MAN 1 SRAGEN 
IPS 1 
64 Kelas Eksperimen 
IPS 4 
IPS 3 
64 Kelas Kontrol 
IPS 2 
Jumlah Sampel 128  
 
3. Teknik sampling 
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang 
digunakan untuk menentukan sampel penelitian (Sugiyono, 2007 : 
62). Pengambilan sampel ini harus dilakukan dengan sedemikian rupa 
agar memperoleh sampel yang benar-benar mewakili populasi.  
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan teknik probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 
dengan memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) 
populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel, dalam penerapannya, 
teknik probability sampling ini akan dilakukan dengan cara Cluster 
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Sampling, yaitu untuk menentukan sampel bila obyek yang akan 
diteliti atau sumber data sangat luas (Sugiyono, 2015: 83). 
Adapun langkah-langkah dalam teknik Cluster Sampling yaitu: 
a. Menentukan pemetaan seluruh kelas, di kelas XI MAN 1Sragen. 
b. Mengambil secara random terhadap jumlah kelas XI di MAN 1 
Sragen. 
c. Pengambilan dilakukan dengan mengkocok kemudian diambil satu 
persatu dari 5 kelas XI di MAN 1 Sragen. 
d. Melihat kembali jumlah siswa yang ada pada kelas XI yang dipilih 
sudah memenuhi jumlah sampel dalam penelitian. 
 
D. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan 
oleh penelitian untuk mengumpulkan data (Arikunto,2007;100). Penelitian 
ini  menggunakan  2 macam metode pengumpulan data  yaitu metode 
Angket dan metode dokumentasi. 
1. Metode Angket 
 Angket merupakan teknik pengumpuln data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2015: 142). Jenis angket 
yang digunakan adalah angket langsung. Responden/siswa 
memberikan jawaban dengan memilih salah satu alternative jawaban 
yang telah disediakan. Sebelum menyusun angket, terlebih dahulu 
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dibuat konsep alat ukur yang mencerminkan isi kajian teori. Konsep 
alat ukur ini berisi kisi-kisi angket. Konsep selanjutnya dijabarkan 
dalam variabel dan indikator yang disesuaikan dengan tujuan 
penilaian yang hendak dicapai, selanjutnya indikator ini digunakan 
sebagai pedoman dalam menyusun item-item angket. 
 Penyusunan angket menggunakan skala likert yaitu dengan 
menggunakan rentang mulai dari pernyataan sangat positif sampai 
pernyataan sangat negatif, alternatif jawaban adalah Sangat Setuju 
(SS), Setuju (S), Ragu-ragu (R), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak 
Setuju (STS). (Sugiyono,2015:93) 
 Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mendapatkan 
data minat belajar siswa dalam pembelajaran Akidah Akhlak Jurusan 
IPS kelas XI MA Negeri 1 Sragen Tahun Ajaran 2018/2019. 
2. Metode Dokumentasi 
 Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data yang 
diperoleh dalam observasi dan memberikan gambaran yang nyata 
mengenai kegiatan belajar di kelas. Dokumen yang diamati berupa 
silabus, RPP buatan guru dan jumlah siswa serta data-data yang 
diperlukan dalam penelitian untuk mendapatkan informasi yang valid. 
  
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
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Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan 
digunkaan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar 
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. 
1. Definisi Konseptual Variabel 
Definisi konseptual variabel adalah definisi yang diberi oleh 
para pakar-pakar yang berhubungan dengan variabel-variabel 
penelitian (Iskandar, 2008:78) 
Pada penelitian ini ada 2 variabel yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau 
menjadi penyebab bagi variabel yang lain. Sedangkan variabel terikat 
yaitu variabel yang dipengaruhi atau disebabkan oleh variabel lain 
(Hasan, 2014: 14), dalam penelitian ini metode jigsaw learning sebagai 
variabel bebas dan minat belajar siswa sebagai variabel terikat. 
a. Metode pembelajaran  jigsaw learning strategi yang paling efektif 
dalam membantu proses belajar siswa karena meningkatkan 
kerjasama berfikir antar siswa. 
b. Minat belajar adalah perhatian, keingintahuan dan kebutuhan 
seseorang siswa terhadap belajar. 
 
 
 
2. Definisi Operasional Variabel 
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Definisi operasional adalah definisi yang hendak diteliti oleh 
peneliti, definisi ini diukur mengikuti perspektif penelitian (Iskandar, 
2008:78) 
a. Metode jigsaw learning dan Metode ceramah plus yaitu dapat 
diketahui efektif atau tidak dalam meningkatkan minat belajar 
siswa pada saat diberikan perlakuan yang ditunjukkan minat belajar 
siswa pada saat diberikan perlakuan yang ditunjukkan dengan 
proses berfikir secara teratur dan teknik grafis. 
b. Minat belajar yaitu untuk mengetahui minat dapat diperoleh data 
dengan menggunakan angket. Minat belajar siswa dapat diukur 
dengan indikator untuk mengetahui keantusiasan, partisipasi dan 
keaktifan dalam belajar. 
3. Kisi-kisi Instrumen 
Kisi-kisi instrumen merupakan salah satu langkah yang harus 
dilakukan sebelum melakukan penyusunan angket supaya instrumen 
yang dihasilkan dapat atau mampu memenuhi persyaratan sebagai 
instrumen yang baik yaitu instrumen yang valid dan reliabel. Kisi-kisi 
instrumen tersebut adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
Tabel 3.3 
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Kisi-kisi Angket Minat Belajar 
No Indikator Keterangan 
Item Jumlah 
Item (+) (-) 
1 Perhatian 
Siswa mengarahkan 
perhatian pada 
kegiatan 
pembelajaran 
1,2,3,4,5 6,7,8,9,10 10 
2 Keingintahuan 
Siswa mengajukan 
pertanyaan 
11,12,13 14,15,16 
 
 
 
16 
Siswa mengemukakan 
pendapat 
17,18 19,20 
Siswa senang 
berdiskusi 
21,22,23 24,25,26 
3 Kebutuhan 
Siswa mencari 
sumber baca lain 
27,28,29 30,31,32 
 
14 
Siswa bersemangat 
dalam belajar 
 
33,34 35,36 
Siswa menambah 37,38 39,40 
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wawasan/pengetahuan 
Jumlah  20 20 40 
 
 Kisi-kisi di atas selanjutnya dipakai sebagai dasar untuk penyusun 
angket minat belajar yang berjumlah 40 pernyataan. Dalam skala penilaian 
ini, setiap pernyataan terdapat alternatif jawaban yaitu sangat setuju, 
setuju, ragu-ragu, tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
Tabel 3.4 
Skor Jawaban Kuisioner/Angket 
Keterangan Skor Item (+) Skor Item (-) 
Sangat Setuju (SS) 5 1 
Setuju (S) 4 2 
Ragu-ragu (R) 3 3 
Tidak Setuju (TS) 2 4 
Sangat Tidak Setuju 
(STS) 
1 5 
 
 
 
4. Uji Coba Instrumen 
53 
 
Uji coba instrumen merupakan kegiatan menguji instrumen 
untuk mengetahui validitas suatu instrumen. Input dari uji instrumen 
ini berasal dari obyek atau gejala yang akan diselidiki yang telah 
tersusun secara sistematis. Instrumen yang baik harus memenuhi dua 
persyaratan penting yaitu valid dan reliabel. Uji coba diberikan kepada 
siswa kelas XI IPS 5 yang bukan merupakan sampel yang terdiri 30 
siswa. Oleh karena itu, uji instrumen meliputi: 
a. Uji Validitas 
Validitas berarti kesucian alat ukur dengan apa yang 
hendak diukur, artinya alat ukur yang digunakan dalam pengukuran 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur. Jadi, 
validitas adalah seberapa jauh alat dapat mengukur hal atau subjek 
yang ingin diukur (Hasan, 2009:15). Soal tes dikatakan valid 
apabila tes itu dapat mengukur yang seharusnya diukur. Validitas 
suatu tes dinyatakan dengan korelas (r). Untuk mendapatkan 
korelas digunakan koefisien product moment, yaitu: 
 
rXY=
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
√{(𝑁∑𝑥2)−(∑𝑋)²}{(𝑁∑𝑌2 )–(∑𝑌)²}
 
Keterangan: 
rXY : Korelasiantara skor item dengan skor data 
N  : Jumlah subyek 
X  : Skor item 
54 
 
Y  : Skor total 
Kriteria keputusan keahlian angket dinyatakan dalam nilai r 
yang diperoleh dari perhitungan (rXY) lebih besar daripada nilai rtabel 
dengan taraf signifikan 5%, maka butir-butir pernyataan kuesioner 
adalah valid. Berikut ini perhitungan validitas angket Minat Belajar 
Siswa dapat dicontohkan pada uji validitas butir nomer 1 sebagai 
berikut: 
∑ X = 128 
∑ Y = 4316 
∑ 𝑋2 = 556 
∑ 𝑌2 = 626602 
∑XY = 18530 
N  = 30 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)( ∑ 𝑌)
√𝑁(∑ 𝑋2) − (∑ 𝑋)2 . 𝑁(∑ 𝑌2 ) − (∑ 𝑌)2
 
=
30(18530) − (128)(4316) 
√30(556) − (128)2 . 30(626602) − (4316)2
 
=
3452
7097,91
 
 = 0,486 
Selanjutnya harga rhitung dikonsultasikan dengan harga  rtabel 
dengan N = 30 dan taraf signifikan 5% diperoleh 0,361. Karena harga 
rhitung (0,486) > rtabel (0,361) maka butir tes 1 dinyatakan Valid. Untuk 
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perhitungan validitas instrumen butir tes nomer 2 sampai butir tes 
nomer 40, menggunakan cara dan langkah yang sama.  
Tabel 3.5 
Hasil Validitas Instrumen Minat Belajar Siswa 
No Butir rhitung rtabel 
Keterangan 
1 0,486 0,361 Valid 
2 0,491 0,361 Valid 
3 0,554 0,361 Valid 
4 0,501 0,361 Valid 
5 0,508 0,361 Valid 
6 0,421 0,361 Valid 
7 0,333 0,361 Tidak Valid 
8 0,463 0,361 Valid 
9 0,347 0,361 Tidak Valid 
10 0,206 0,361 Tidak Valid 
11 0,334 0,361 Tidak Valid 
12 0,007 0,361 Tidak Valid 
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13 0,580 0,361 Valid 
14 0,548 0,361 Valid 
15 0,492 0,361 Valid 
16 0,417 0,361 Valid 
17 0,230 0,361 Tidak Valid 
18 0,178 0,361 Tidak Valid 
19 0,355 0,361 Tidak Valid 
20 0,506 0,361 Valid 
21 0,545 0,361 Valid 
22 0,570 0,361 Valid 
23 0,632 0,361 Valid 
24 0,500 0,361 Valid 
25 0,508 0,361 Valid 
26 0,700 0,361 Valid 
27 0,577 0,361 Valid 
28 0,139 0,361 Tidak Valid 
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29 0,249 0,361 Tidak Valid 
30 0,524 0,361 Valid 
31 0,417 0,361 Valid 
32 0,518 0,361 Valid 
33 0,425 0,361 Valid 
34 0,523 0,361 Valid 
35 0,446 0,361 Valid 
36 0,494 0,361 Valid 
37 0,433 0,361 Valid 
38 0,612 0,361 Valid 
39 0,458 0,361 Valid 
40 0,424 0,361 Valid 
  
Hasil perhitungan validitas dari 40 butir angket menunjukkan 
terdapat 10 butir angket yang tidak valid, dengan demikian butir 
angket minat belajar siswa mempunyai 30 butir soal valid, butir-butir 
inilah yang digunakan untuk data penelitian. 
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b. Uji Reliabilitas 
Menurut Purwanto (2013: 164) Reliabilitas adalah akurasi dan 
prosesi yang dihasilkan oleh alat ukur dalam melakukan pengukuran. 
Hasil pengukuran dapat dikatakan reliabel, bila digunakan beberapa 
kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang 
sama. Untuk mengukur reliabilitas, maka digunakan teknik belah dua 
(split half method) dengan menggunakan rumus: 
r11= 
2.𝑟1 21/2⁄
(1+𝑟1 21/2⁄
 
Keterangan: 
r11  : Reabilitas Instrumen 
r1/21/2 : Hasil rxy 
jika harga r11 > rtabel maka dikatakan instrumen tersebut reliabel. Jika 
harga r11 < rtabel maka dikatakan instrumen tidak reliabel. Berikut ini 
perhitungan validitas angket Minat Belajar Siswa: 
Diketahui 
∑ X = 2194 
∑ Y = 2122 
∑ 𝑋2 = 161792 
∑ 𝑌2 = 152068 
∑XY = 156371 
N  = 30 
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𝑟𝑥𝑦 =
𝑁(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)( ∑ 𝑌)
√𝑁(∑ 𝑋2) − (∑ 𝑋)2 . 𝑁(∑ 𝑌2 ) − (∑ 𝑌)2
 
 =
30(156371) − (2194)(2122) 
√30(161792) − (2194)2 . 30(152068) − (2122)2
 
  =
35462
48719,35
 
 = 0,727 
Hasil tersebut kemudian dimasukkan kedalam rumus: 
r11 = 
2.r1/21/2 
(1+r1/21/2)
 
  =  
2 . 0,727
1 + 0,727
 
  =  0,841 
Setelah dihitung dengan rumus korelasi product moment 
diperoleh rxy= 0,727. Harga tersebut baru menunjukkan realibitas 
separuh tes. Dan hasil perhitungan r11 = 0,841 dengan N = 30 dan taraf 
signifikansi (α) 5% diperoleh rtabel= 0,361. Kerena rhitung (0,727) > rtabel 
(0,361), maka instrumen tersebut dinyatakan reliabel. 
 
F. Ancaman Eksperimen (Treats to Exsperimental Validity) 
Validitas berarti dapat diterima atau absah. Validitas berkaitan 
dengan persoalan untuk membatas atau menekan kesalahan-kesalahan 
dalam penelitian sehingga hasil yang diperoleh akurat dan berguna untuk 
dilaksanakan. Suatu eksperimen dikatakan valid jika hasil yang diperoleh 
hanya disebabkan oleh variabel bebas yang dimanipulasi,dan hasil tersebut 
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dapat digeneralisasikan pada situasi di luar setting eksperimental,sehingga 
terdapat dua ancaman validitas  dalam penelitian eksperimen, yaitu 
validitas internal dan validitas eksternal. 
1) Validitas Internal 
Validitas internal menurut Gay (2012;253)  adalah tingkat 
yang diamati perbedaan pada variabel dependen yaitu akibat 
langsung dari manipulasi independen variabel, bukan variabel 
lainnya dengan kata lain,  pemeriksaan validitas internal berfokus 
pada ancaman atau penjelasan saingan yang mempengaruhi hasil 
dari suatu studi eksperimental tetapi bukan karena independen 
variabel. Cambel dan Stanley (dalam Gay 2012;254) 
mengidentifikasi delapan ancaman utama terhadap validitas 
internal yakni : 
(a) Historis,dimana munculnya suatu kejadian yang bukan 
bagian dari perlakuan dalam eksperimen yang 
dilakukan,tetapi mempengaruhi model,karakter dan 
penampilan variabel bebas. 
(b) Maturasi,dimana terjadi perubahan fisik atau mental 
peneliti atau objek yang diteliti yang mungkin muncul 
selama periode tertentu yang mempengaruhi proses 
pengukuran dalam penelitian. 
(c) Testing, dimana sering terjadi ketidak efektifan suatu 
penelitian yang menggunakan metode test karena suatu 
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kegiatan test yang dilakukan dengan menggunakan pra test 
dan post test, apalagi dengan rentang waktu yang cukup 
panjang dan terkadang nilai pra test dan post test yang 
sama.   
(d) Instrumentasi, dimana jika dua test berbeda digunakan 
untuk pra test dan post test dan tes-tes tersebut tidak sama 
tingkat kesulitannya,maka instrumentasi dapat muncul.hal 
ini disebabkan kurang konsistennya instrumen pengukuran 
yang mungkin menghasilkan penilaian performasi yang 
tidak valid.  
(e) Regresi statistik, dimana sering muncul bila subjek dipilih 
berdasarkan skor ekstrem dan mengacu pada 
kecenderungan subyektif yang memiliki kor paling tinggi 
pada pra test ke skor yang lebih rendah pada post test atau 
sebaliknya. 
(f) Seleksi subjek yang berbeda,dimana muncul bila 
kelompok yang ada digunakan dan mengacu pada fakta 
bahwa  kelompok tesebut mungkin berbeda sebelum 
kegiatan penelitian dimulai. 
(g) Mortalitas,dimana sering terjadi bahwa subjek yang 
terkadang drop out dari lingkungan penelitian dan 
memiliki karakteristik kuat yang mempengaruhi hasil 
penelitian. 
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(h) Interaksi seleksi maturasi,dimana satu kelompok akan 
termaturasi dengan hasil kelompok lain tanpa melalui 
perlakuan. 
2) Validitas Eksternal 
Validitas eksternal, juga disebut validitas ekologis, adalah 
sejauh mana hasil studi dapat digeneralisasikan, atau berlaku, 
untuk grup dan lingkungan di luar pengaturan eksperimental, 
dengan kata lain,  pemeriksaan validitas eksternal berfokus pada 
ancaman atau penjelasan saingan yang melarang hasil belajar untuk 
digeneralisasikan ke pengaturan atau kelompok lain.  Campel dan 
Stanley dalam Gay (2012;257) mengidentifikasi beberapa ancaman 
terhadap validitas eksternal diantaranya: 
(a) Interaksi prates-perlakuan ,dimana biasanya sering muncul 
bila respon subjek berbeda pada setiap perlakuan 
karenamengikuti pra tes. 
(b) Interaksi seleksi –perlakuan ,dimana akibat yang muncul 
bila subjek tidak dipilih secara acak sehingga seleksi subjek 
yang berbeda diasosiasikan dengan ketidak valitan internal. 
(c) Spesifitas variabel,adalah suatu ancaman terhadap yang 
tidak mengidahkan generalisasi dari desain eksperimentas 
yang digunakan. 
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(d) Pengaruh reaktif, mengacu pada faktor –faktor yang 
diasosiasikan dengan cara bagaimana penelitian dilakukan 
dan perasaan serta sikap subjek yang dilinatkan. 
(e) Inteferensi perlakuan jamak,biasanya sering muncul subjek 
yang sama menerima lebih dari satu perlakuan dalam 
pergantian. 
(f) Kontaminasi dan bias pelaku eksperimen,sering muncul bila 
keakraban subjek dan peneliti mempengaruhi hasil 
penelitian. 
Ancaman dalam eksperimen validity di atas dapat diatasi 
dengan berbagai strategi umum yang dapat digunakan untuk 
memperbaiki validitas eksternal, antara lain: (1) menggunakan 
pilihan acak (randomly) untuk memilih orang, setting atau waktu 
yang digunakan dari populasi yang ada agar grup generalisasi 
menjadi lebih baik. (2) membuat agar grup individu manusia 
ataupun settingnya dibuat heterogen. Langkah ini ditempuh jika 
pendekatan random tidak dapat digunakan. (3) individu, setting, 
dan waktu dikonsentrasikan agar memperoleh satu grup modal 
populasi. (4) menggunakan target populasi yang spesifik (individu, 
setting, dan waktu) untuk memnuhi target yang ingin di capai. 
Sedangkan untuk mengatasi ancaman internal validity yaitu dengan 
membuat RPP yang baik, dengan adanya RPP yang sudah dibuat 
waktu, setting dan metode sudah tersusun dengan baik, sehingga 
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pembelajaran terlaksana dengan baik pula. Dalam setiap penelitian 
eksperimen perlu diketahui persoalan-persoalan tentang internal 
maupun eksternal validitas agar subjektifitas dalam penelitian 
dapat dihindari. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 
peneliti setelah data terkumpul (Iskandar, 2008:178) 
1. Analisis Unit 
Analisis unit ini merupakan analisis yang digunakan untuk 
mengetahui nilai mean, median, modus, nilai maksimal dan nilai 
minimal dari masing-masing variabel yang diteliti. Untuk lebih 
jelasnya dapat dikemukakan sebagai berikut: 
a. Mean (Me) 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Hal ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
 
Me=
∑fXt
𝑛
 
Keterangan:  
Me : Rata-rata 
f : Frekuensi 
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fxt : Perkalian antara f dan xi (perkalian f dengan nilai tengah 
xi  tiap interval) 
n : Jumlah frekuensi / sampel (Hardi, 2014:48) 
 
b. Median (Md) 
Median merupakan suatu untuk teknik penjelasan kelompok 
yang didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah 
disusun urutanyya dari yang terkecil hingga yang terbesar. Rumus 
yang digunakan adalah: 
Md = b+p (
1
2
𝑛−𝐹
𝑓
) 
Keterangan : 
M  : Nilai Median 
b  : Batas bawah 
p : Panjang kelas interval 
F : Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f  : Frekuensi kelas median 
n  : Banyaknya data (Hardi, 2014:48) 
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c. Modus (Mo) 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai yang sedang popular atau nilai yang sering 
muncul dalam kelompok tersebut. Rumus yang digunakan adalah: 
 
Mo = b+p (
b1
b1+b2
) 
Keterangan : 
M  : Nilai modus 
b : Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p  : Panjang kelas interval 
b1 : Frekuensi pada kelas modus 
b2 : Frekuensi kelas modus dikurangi kelas interval berikutnya (Hardi, 
2014: 47). 
d. Standar Deviasi 
Standar deviasi merupakan akar dari varian yang digunakan 
untuk menjelaskan homogenitas dalam suatu kelompok. Rumus yang 
digunakan adalah: 
 
S = √
∑ 𝑓𝑖(𝑋𝑖−?̅?)²
(𝑛−1)
 
Keterangan : 
S : Simpangan baku 
n  : Jumlah sampel (Hardi, 2014:52) 
67 
 
2. Uji Prasyarat 
Setelah data diperoleh dari pelaksanaan penelitian yang 
dilakukan selanjutnya adalah pengujian terhadap data tersebut. Adapun 
pengujian data adalah sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Untuk menguji apakah data yang diperoleh berdistribusi 
normal atau tidak maka dilanjutkan uji normalitas. Dalam 
penelitian ini rumus uji normalitas yang digunakan adalah chi 
kuadrat sebagai berikut: 
 

2
 =∑
(𝑓0−𝑓ℎ)²
𝑓ℎ
 
Keterangan : 
 2 : Chi Kuadrat 
fo : Frekuensi Observasi 
fi : Frekuensi Harapan 
Kriteria: 
  Hasil perhitungan  2hitung dikonsultasikan dengan tabel chi 
kuadrat adalah jika  2hitung > 
2
tabel maka dapat dikatakan 
distribusi data tidak normal. Dan jika  2hitung < 
2
tabel maka data 
dapat dikatakan berdistribusi normal (Sugiyono, 2014: 172) 
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b. Uji Homogenitas Varians 
Untuk menguji varians kedua sampel homogen atau tidak, 
maka pengujian homogenitas varians digunakan uji F dengan rumus 
sebagai berikut: 
 
F  =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
Keterangan: 
F   : F hitung 
Varians : Kuadrat dari simpangan baku 
Bila harga maka Fhitung > dengan Ftabel varians tidak homogen. 
Sedangkan bila harga Fhitung < dengan Ftabel maka varians homogen 
untuk tingkat kesalahan 5% (Sugiyono, 2014:199) 
3. Pengujian Hipotesis 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah statistik deskripsi. Menurut Hardi (2014: 19). Statistik deskripsi 
adalah statistik yang berhubungan dengan pegumpulan data, penyajian 
data, pembuatan tabel maupun grafik dan melakukan perhitungan. 
Penelitian ini langkah teknik analisis menggunakan t-test. Uji t 
ini digunakan untuk menguji pengaruh penerapan strategi jigsaw 
learning pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Langkah-langkah 
pengolahan analisis data dengan uji t test yaitu: 
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t = 
?̅?1−?̅?2
√
(𝑛1−1)𝑠1
2+(𝑛2−1)𝑠2
2
𝑛1+𝑛2−2
(
1
𝑛1
+
1
𝑛2
)
 
Keterangan : 
x1 : rata-rata sampel 1 
x2 : rata-rata sampel 2 
n1 : jumlah sampel 1 
n2 : jumlah sampel 2 
s
2
 : varians sampel 1 
s
2
 : varians sampel 2 
Penelitian ini menggunakan rumus tersebut untuk mengetahui 
hasil hopotesis akhir dan selanjutnya harga thitung dikonsultasikan 
dengan ttabel dengan α= 5%. Jika harga thitung diperoleh lebih tinggi dari 
ttabel maka terdapat perbedaan dan sebaliknya. Jika thitung diperoleh 
lebih rendar dari ttabel maka tidak terdapat perbedaan. Ketentuan 
penggunaan rumus: 
a. n1=n2 varian homogen α1= α2 dapat menggunakan rumus 1 dan 2, 
dk= n1+n2-2 
b. n1 n2 varian homogen α1= α2 dapat menggunakan rumus 2, dk= 
n1+n2-2 
c. n1=n2 varian tidak homogen α1  α2 dapat menggunakan rumus 1 
dan 2, dk= n1-1, atau dk= n2-1 
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d. n1 n2 varian tidak homogen α1  α2 dapat menggunakan rumus 1 dk 
= dk= n1-1,  dk= n2-1 dibagi dua dan kemudian ditambahkan 
dengan nilai yang terkecil (Hardi, 2014: 103). 
 
 
71 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
Dalam penelitian ini kelas eksperimen yang menggunakan metode 
Jigsaw learning dilakukan dalam dua kali pertemuan dengan materi akhlak 
terpuji dan kisah pada kelas XI IPS MAN 1 Sragen. Data yang diperoleh dari 
hasil penelitian yaitu data minat belajar siswa menggunakan metode Jigsaw 
learning di kelas XI IPS 1 dan IPS 4, dan data minat belajar siswa 
menggunakan metode ceramah di kelas IPS 2 dan IPS 3. Populasi semua 
siswa kelas XI IPS di MAN 1 Sragen yang berjumlah 186 siswa. Sedangkan 
sampel yang diambil dalam penelitian ini berjumlah 128 siswa. Dalam 
penelitian ini diperoleh data-data sebagai berikut:  
1. Data Minat Belajar Siswa Menggunakan Metode Jigsaw Learning 
Penyajian data minat belajar siswa menggunakan metode Jigsaw 
learning diperoleh melalui angket yang terdiri dari 30 butir yang 
disebarkan kepada siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 Sragen Kelas XI 
Jurusan IPS diperoleh sebanyak (N) = 64  dengan data terendah (XR) =96, 
data tertinggi (XT) = 145, mean (Me)  = 122,37 median (Md) = 120,9 
modus (Mo) = 117,75 standar deviasi (SD) = 12,81. Data secara bergolong 
kedalam kelas interval dengan range (R) = 49, banyak kelas (k) = 1 + 3,3 
log N = 8 dan panjang interval kelas (c) = R/k = 7 (Perhitungan dapat 
dilihat pada lampiran 7). 
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Sedangkan untuk mengukur tinggi, sedang, rendah minat belajar 
siswa menggunakan metode Jigsaw learning menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1 
Data Frekuensi Minat Belajar Siswa Menggunakan Metode Jigsaw 
Learning 
No Ketentuan F % Kategori 
1 >  ̅ + SD) 11 17,187 Tinggi 
2   ̅ – SD)  s/d  ( ̅ + SD)  43 67,188 Sedang 
3 <  ̅ - SD) 10 15,625 Rendah 
Jumlah 64 100  
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa minat belajar 
siswa menggunakan strategi Jigsaw learning sebagian besar berada dalam 
kategori sedang sebanyak 43 siswa atau 67,188%. Untuk kategori rendah 
sebanyak 10 siswa atau 15,625%, dan yang berada pada kategori tinggi 
sebanyak 11 siswa atau 17,187% (Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 
8). Persentase minat belajar siswa menggunakan metode Jigsaw learning 
dapat dilihat pada diagram batang di bawah ini: 
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Gambar 4.1 
Diagram Batang Distribusi Frekuensi Minat Belajar Siswa Menggunakan 
Metode Jigsaw learning 
2. Data Minat Belajar Siswa Menggunakan Metode Ceramah Plus 
Penyajian data minat belajar siswa menggunakan metode ceramah 
plus diperoleh melalui angket yang terdiri dari 30 butir yang disebarkan 
kepada siswa Madrasah Aliyah Negeri  1 Sragen Kelas XI Jurusan IPS 
diperoleh sebanyak (N) = 64 dengan data terendah (XR) =81, data tertinggi 
(XT) = 141, mean (Me)  = 111,25 median (Md) = 110,1 modus (Mo) = 
109,75 standar deviasi (SD) = 12,44. Data secara bergolong kedalam kelas 
interval dengan range (R) =60, banyak kelas (k) = 1 + 3,3 log N = 8 dan 
panjang interval  kelas (c) = R/k = 8,5  7 (Perhitungan dapat dilihat pada 
lampiran 9) 
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Sedangkan untuk mengukur tinggi, sedang, rendah Minat belajar 
siswa menggunakan metode ceramah plus dapat menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Data Frekuensi Minat Belajar Siswa Menggunakan Metode Ceramah Plus 
No Ketentuan F % Kategori 
1 >  ̅ + SD) 9 14,063 Tinggi 
2   ̅ – SD)  s/d  ( ̅ + SD)  47 73,437 Sedang 
3 <  ̅ - SD) 8 12,5 Rendah 
Jumlah 64 100  
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa minat belajar 
siswa menggunakan metode ceramah plus sebagian besar berada dalam 
kategori sedang sebanyak 47 siswa atau 73,437%. Untuk kategori rendah 
sebanyak 8 siswa atau 12,5%, dan yang berada pada kategori tinggi 
sebanyak  9 siswa atau 14,063% (Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 
10) Persentase minat belajar siswa menggunakan metode ceramah dapat 
dilihat pada diagram batang di bawah ini: 
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Gambar 4.2 
Diagram Batang Distribusi Frekuensi Minat Belajar Siswa Menggunakan 
Metode Ceramah Plus 
B. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
1. Penguji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Pengujian prasyarat dalam penelitian ini menggunakan uji 
normalitas untuk mengetahui apakah hasil analisis menunjukkan data 
berdistribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak menggunakan rumus chi kuadrat, yaitu: 
Uji Normalitas mencangkup metode jigsaw learning dan metode 
ceramah. (Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 11 & 12). 
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Tabel 4.3 
  Uji Normalitas Variabel dengan Chi Kuadrat 
No NamaVariabel 
Banyak 
Data 
 2hitung 
2
tabel 
Keputus
an Uji 
1 Minat Belajar 
Siswa 
menggunakan 
Metode Jigsaw 
Learning 
64 8,97 11.070 Normal 
2 Minat Belajar 
Siswa 
menggunakan 
Metode 
Ceramah plus 
64 8,31 11,070 Normal 
   
 Dari hasil uji normalitas tersebut nampak bahwa data dari masing-
masing variable berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hal ini 
nampak pada harga semua thitung < ttabel. 
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b. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas dengan menggunakan rumus F dengan  
rumus: 
F = 
               
               
 
Berdasarkan perhitungan diperoleh data bahwa varian terbesar 
adalah        dan varian terkecil adalah        dengan n = 64). 
Kemudian dicari dengan menggunakan rumus F diatas: 
F = 
               
               
 
    = 
      
      
 
    = 1,06 
Selanjutnya harga         dibandingkan dengan harga        dengan 
dk pembilang = 64-1 dan dk penyebut = 64-1 dengan taraf signifikan 5% 
diperoleh harga dk pembilang 63 dan dk penyebut 63 dengan demikian 
      = 1,51. Hasilnya        (1,06) <         (1,51) maka H0 diterima yang 
berarti data homogen. 
C. Pengujian Hipotesis 
Untuk menganalisa data yang telah terkumpul dari hasil penelitian dan 
menguji hipotesis apakah sigifikan atau tidak dengan jumlah sampel n1= n2 
varian homogen maka dapat menggunakan rumus 2 yaitu: 
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Berdasarkan hasil perhitungan diketahui; rata-rata sampel 1 ( ̅ ) 
=122,37, rata-rata sampel 2 (  ̅ )= 111,75, varians sampel 1 (S1
2
) = 164,30 
varians sampel 2 (S2
2
) = 154,85,  jumlah sampel 1 (n1) = 64, jumlah 
sampel 2 (n2) = 64, maka diperoleh harga thitung = 5,15. Harga thitung 
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tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga ttabel. Harga ttabel  dengan 
dk = n1 + n2 - 2 =126, dan taraf signifikan (α) 5% adalah 1,978. Dengan 
demikian thitung (5,15) > ttabel (1,978) artinya H0 ditolak dan Ha diterima. 
Jadi kesimpulannya terdapat pengaruh metode  jigsaw learning terhadap 
minat belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak Jurusan IPS kelas 
XI di MAN 1 Sragen tahun pelajaran 2018/2019.  
D. Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukan bahwa kelompok yang diajar dengan 
menggunakan metode jigsaw learning memiliki minat belajar Akidah Akhlak 
lebih tinggi daripada kelompok yang diajar dengan menggunakan metode 
ceramah. Skor minat belajar pada metode jigsaw berada pada kategori tinggi 
sebanyak 11 siswa atau 17,19%, sedangkan skor minat belajar pada metode 
ceramah berada pada kategori tinggi sebanyak  9 siswa atau 14,06%.  
Berdasarkan hasil penelitian, jika diamati dari minat belajar Akidah 
Akhlak yang tercermin dalam sikap siswa selama pembelajaran sangat terlihat 
perbedaannya. Secara keseluruhan, metode mengajar guru dengan ceramah 
plus pada saat pembelajaran Akidah Akhlak di kelas kontrol berjalan dengan 
baik. Namun, siswa kurang antusias dalam proses pembelajaran, serta kurang 
dapat menerima materi pembelajaran akidah akhlak dengan cepat karena 
siswa hanya mendengarkan ceramah dari guru. Sebaliknya ketika 
pembelajaran Akidah Akhlak di kelas eksperimen siswa lebih antusias serta 
lebih mudah menerima materi pembelajaran akidah akhlak, serta dapat 
menjawab atau mengulang materi dengan cepat dan tepat. Kelompok yang 
80 
 
diajar dengan menggunakan metode jigsaw menunjukkan perasaan senang 
terhadap pembelajaran Akidah Akhlak, karena siswa dapat belajar sambil 
berdiskusi sehingga tidak merasa jenuh. Selama proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode jigsaw siswa melakukan diskusi kelompok atau 
berinteraksi dengan temannya dalam menemukan dan memahami konsep 
dalam proses pembelajaran, karena dengan berinteraksi siswa akan lebih 
mudah menyerap materi pelajaran. Kelompok yang diajar menggunakan 
metode ceramah plus menunjukkan siswa kurang tertarik memperhatikan 
guru saat pembelajaran Akidah Akhlak. Beberapa siswa sibuk dengan 
aktivitasnya sendiri ataupun dengan teman selama proses pembelajaran 
Akidah Akhlak, sehingga tidak memperhatikan penjelasan guru. Berikut 
ringkasan perhitungan minat belajar Akidah Akhlak Jurusan IPS kelas XI di 
MAN 1 Sragen. 
Tabel 4.4 
Ringkasan Hasil Perhitungan Data Penelitian 
No Kategori 
Minat Belajar Siswa 
Menggunakan Metode 
Jigsaw Learning 
Minat Belajar Siswa 
Menggunakan 
Metode Ceramah Plus 
1 N 64 64 
2 XR 96 81 
3 XT 145 141 
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4 Me 122,37 111,75 
5 Md 120,9 110,1 
6 Mo 117,75 109,75 
7 SD 12,81 12,44 
8 Tinggi 11 siswa 9 siswa 
9 Sedang 43 siswa 47 siswa 
10 Rendah 10 siswa 8 siswa 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji t yang dilakukan diperoleh hasil 
thitung (5,15) > ttabel (1,978) artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi 
kesimpulannya terdapat pengaruh metode jigsaw learning  terhadap minat 
belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak Jurusan IPS kelas XI di 
MAN 1 Sragen tahun pelajaran 2018/2019 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis kemukakan dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Minat belajar siswa menggunakan metode jigsaw learning sebagian besar 
berada dalam kategori sedang sebanyak 43 siswa atau 67,188%. Untuk 
kategori rendah sebanyak 10 siswa atau 15,625%, dan yang berada pada 
kategori tinggi sebanyak 11 siswa atau 17,187%.  
2. Minat belajar siswa menggunakan metode ceramah sebagian besar berada 
dalam kategori sedang sebanyak 47 siswa atau 73,437%. Untuk kategori 
rendah sebanyak 8 siswa atau 12,50%, dan yang berada pada kategori 
tinggi sebanyak 9 siswa atau 14,063%. 
3. Hasil perhitungan uji t yang dilakukan diperoleh hasil thitung (5,15) > ttabel 
(1,978) artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi kesimpulannya terdapat 
pengaruh metode jigsaw learning terhadap minat belajar siswa pada mata 
pelajaran akidah akhlak Jurusan IPS kelas XI di MAN 1 Sragen tahun 
pelajaran 2018/2019. 
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B. Saran  
1. Kepada Guru 
 
a. Guru hendaknya senantiasa meningkatkan kualitas pembelajaran. 
metode jigsaw learning dapat dijadikan salah satu startegi 
pembelajaran yang bervariasi dalam pelaksanaan pembelajaran IPS 
sehingga dapat membangkitkan minat belajar siswa dan pembelajaran 
tidak membosankan. 
b. Guru harus lebih mengenal karakter siswa dan menjalin komunikasi 
yang baik dengan siswa agar siswa nyaman. 
 
c. Metode jigsaw learning dapat digunakan sebagai salah satu strategi   
pembelajaran yang nantinya akan memudahkan siswa dalam 
memahami dan mengingat pelajaran serta dapat menjadikan siswa 
fokus dan merasa senang dalam mengikuti pelajaran. 
 
1. Bagi Siswa 
Siswa hendaknya meningkatkan kesadaran dan pentingnya akan 
belajar, menghargai ilmu pengetahuan dan berperilaku yang baik dalam 
proses belajar mengajar sehingga apa yang dicita-citakan akan tercapai 
sesuai dengan harapan. 
 
2. Bagi peneliti 
Bagi peneliti selanjutnya, semoga penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan tambahan referensi kepada peneliti yang ingin meneliti lebih 
mendalam lagi tentang minat belajar siswa dan metode jigsaw learning, 
sehingga akan lebih memperkaya hasil penelitian yang selanjutnya. 
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ABSTRAK 
 
Nadya Mustofa, 2018, Pengaruh Metode Jigsaw Learning Terhadap Minat 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Jurusan Ips Kelas XI Di MAN 
1 Sragen Tahun Pelajaran 2018/2019, Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Drs. Suluri, M.Pd. 
 
Kata kunci : Metode Jigsaw Learning dan Minat Belajar Siswa 
 
Dalam pencapaian keberhasilan pendidikan, seorang anak harus 
mempunyai minat yang tinggi dalam belajar. Ketika minat itu timbul dalam diri 
seseorang, tentu akan menambah semangat dalam rasa keingintahuannya. Oleh 
karena itu, salah satu langkah yang bisa dilakukan oleh seorang guru untuk 
meningkatkan minat belajar siswa adalah pemilihan metode pembelajaran yang 
tepat, salah satu metode yang tepat dan efektif dalam meningkatkan minat belajar 
siswa yaitu metode jigsaw learning. Tujuan  pada penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh Metode Jigsaw Learning Terhadap Minat Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Jurusan IPS Kelas XI Di MAN 1 Sragen 
Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen yang 
dilaksanakan di MAN 1 Sragen Tahun Pelajaran 2018/2019, yang dilaksanakan 
pada bulan Agustus sampai Desember 2018. Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XI MAN 1 Sragen Tahun Pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 186 
siswa. Sedangkan yang menjadi sampel adalah siswa kelas XI MAN 1 Sragen 
Tahun Pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 128 siswa. Teknik sampling yang 
digunakan adalah cluster sampling. Instrumen penelitian berupa angket yang 
digunakan untuk memperoleh data minat belajar siswa. Uji coba variabel minat 
belajar siswa diperoleh butir soal yang valid sebanyak 30 butir dari yang diujikan 
sebanyak 40 butir, dengan reliabilitas 0,727. Data yang terkumpul dianalisis 
dengan uji persyaratan normalitas dengan rumus chi kuadrat. 
Hasil dari penelitian dapat disimpulkan: 1) Minat belajar siswa 
menggunakan metode jigsaw learning sebagian besar berada dalam kategori 
sedang sebanyak 43 siswa atau 67,188%. Untuk kategori rendah sebanyak 10 
siswa atau 15,625%, dan yang berada pada kategori tinggi sebanyak 11 siswa atau 
17,187%. 2)  Minat belajar siswa menggunakan metode ceramah plus sebagian 
besar berada dalam kategori sedang sebanyak 47 siswa atau 73,437%. Untuk 
kategori rendah sebanyak 8 siswa atau 12,50%, dan yang berada pada kategori 
tinggi sebanyak 9 siswa atau 14,063%. 3) Hasil perhitungan uji t yang dilakukan 
diperoleh hasil thitung (5,15) > ttabel (1,978) artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi 
kesimpulannya terdapat pengaruh metode jigsaw learning terhadap minat belajar 
siswa pada mata pelajaran akidah akhlak Jurusan IPS kelas XI di MAN 1 Sragen 
tahun pelajaran 2018/2019.  
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Lampiran 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
 
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya 
KI-2 Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, 
responsif dan pro  aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan   alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI-3 Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang  kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI-4  Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri,  bertindak secara efektif dan kreatif, 
sertamampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator 
1.5. Menghayati keutamaan sifat 1.5.1 Siswa memiliki sikap 
penghayatan terhadap 
Madrasah  : MAN 1 SRAGEN 
Mata pelajaran  : Akidah Akhlak 
Kelas/Semester  : XI/Ganjil 
Materi Pokok   : Keteladanan Fatimahtuzzahrah dan Uwais Al-Qarni 
Alokasi Waktu  : 2 X 45 Menit 
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Fatimatuzzahra dan Uwais al-Qarni keutamaan sifat 
Fatimatuzzahra dan Uways 
al-Qarni 
2.5. Meneladani keutamaan sifat 
Fatimatuzzahra dan Uwais al-Qarni 
2.5.1 Siswa memiliki sikap 
keteladanan terhadap 
keutamaan sifat 
Fatimatuzzahra dan Uways 
al-Qarni 
3.5. Menganalisis sifat-sifat utama 
Fatimatuzzahra binti rasulullah Saw 
dan Uwais al-Qarni  
 
3.5.1 Siswa dapat 
mengidentifikasi sifat-sifat 
utama Fatimatuzzahra dan 
Uways al-Qarni 
3.5.2 Siswa dapat memahami 
sifat-sifat utama 
Fatimatuzzahra dan Uwais 
al-Qarni 
3.5.3 Siswa dapat menjelaskan 
sifat-sifat utama 
Fatimatuzzahra dan Uwais 
al-Qarni 
3.5.4 Siswa dapat 
mempraktekkan sifat-sifat 
utama Fatimatuzzahra dan 
Uways al-Qarni 
3.5.5 Siswa dapat menganalisis 
sifat-sifat terpuji 
Fatimatuzzahra dan Uways 
al-Qarni 
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4.5 Menceritakan sifat-sifat 
Fatimatuzzahra binti rasulullah Saw 
dan Uwais al-Qarni 
4.5.1 Siswa dapat menceritakan  
sifat-sifat utama 
Fatimatuzzara dan Uwais 
al-Qarni 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat memiliki sikap penghayatan terhadap keutamaan sifat 
Fatimatuzzahra dan Uways al-Qarni. 
2. Siswa dapat memiliki sikap keteladanan terhadap keutamaan sifat 
Fatimatuzzahra dan Uways al-Qarni. 
3. Siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat utama Fatimatuzzahra dan Uways 
al-Qarni 
4. Siswa dapat memahami sifat-sifat utama Fatimatuzzahra dan Uwais al-
Qarni. 
5. Siswa dapat menjelaskan sifat-sifat utama Fatimatuzzahra dan Uwais al-
Qarni. 
6. Siswa dapat mempraktekkan sifat-sifat utama Fatimatuzzahra dan Uways 
al-Qarni. 
7. Siswa dapat menganalisis sifat-sifat terpuji Fatimatuzzahra dan Uways al-
Qarni. 
8. Siswa dapat menceritakan  sifat-sifat utama Fatimatuzzara dan Uwais al-
Qarni 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Fatimatuzzahrah 
a. Riwayat hidup singkat 
Fatimatuzzahra adalah putri Nabi Muhammad Saw dan Khadijah. 
Ketika sudah dewasa dia menikah dengan Ali bin Abi Thalib. Dari 
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pernikahan tersebut melahirkan  Hasan dan Husein. Fatimah sangat 
terkenal di dunia Islam, karena hidupnya paling dekat dan paling lama 
dengan Rasulullah Saw. Rasulullah sendiri sangat menyayanginya. 
Dari dialah keturunan Nabi Saw berkembang dan tersebar di hampir 
seluruh negeri Islam. 
Fatimah dilahirkan di Makkah pada tanggal 20 Jumadil Akhir, 18 
tahun sebelum Nabi Saw. hjirah (tahun ke-5 dari kerasulan). Dia 
adalah putri bungsu Rasulullah Saw. setelah berturut-turut Zainab, 
Ruqayyah, dan Ummu Kulsum. Saudara laki-lakinya yang tertua, 
Qasim dan Abdullah, meninggal dunia pada usia muda. 
   Kehidupan Fatimah dibagi ke dalam dua periode, masa kanak-
kanak di Makkah dan masa remaja serta masa dewasa di Madinah. 
Pada periode masa kanak-kanak di Makkah, keluarganya hidup dalam 
keadaan menyedihkan, banyak tekanan dan penyiksaan, karena pada 
masa itulah babak baru perjuangan Rasulullah Saw. pada periode 
remaja dan dewasa di Madinah, sebagai putri pimpinan kota Madinah, 
Fatimah tinggal di pusat kota yang paling berpengaruh. Fatimah telah 
memperkaya sejarah wanita selama masa itu. 
b. Teladan yang bisa diambil 
Kehidupan rumah tangga Fatimah sangatlah sederhana. Bahkan 
sering juga kekurangan, sehingga beberapa kali harus menggadaikan 
berang-barang keperluan rumah tangga mereka untuk membeli 
makanan. Sampai-sampai kerudung Fatimah pernah digadaikan kepada 
Yahudi Madinah untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga mereka . 
Namun demikian, mereka tetap saja bahagia, lestari sebagai suami istri 
sampai akhir hayat. 
Memang nabi Muhammad Saw. sangat sayang kepada Fatimah. 
Sewaktu Nabi Saw sakit keras menjelang wafatnya, Fatimah tiada 
henti menangis. Nabi Saw memanggilnya dan berbisik kepadanya, 
tangisannya makin bertambah. Kemudian Nabi Saw berbisik lagi, dan 
ia pun tersenyum. Kemudian hal tersebut ditanyakan kepada Fatimah. 
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Dia manjawab bahwa dia menangis karena ayahnya memberitahukan 
kepadanya bahwa tak lama lagi ayahnya akan meninggal, tetapi 
kemudian ia tersenyum karena, seperti kata ayahnya, dialah yang 
pertama yang akan memjumpainya di akhirat nanti . Fatimah adalah 
seorang wanita yang agung, seorang ahli hukum Islam. Dari Fatimah 
inilah banyak diriwayatkan hadis Nabi Saw. Dialah tokoh perempuan 
dalam bidang kemasyarakatan. Orangnya sangat sabar dan bersahaja, 
akhlaknya sangat mulia. 
Demikian kisah Fatimatuzzahrah, seorang wanita yang selalu 
mendukung perjuangan ayahnya dan suaminya. Walaupun anak 
seorang yang sangat disegani namun, Fatimah tidak pernah sombong. 
Ia adalah seorang istri yang sangat sederhana hidupnya  tanpa banyak 
menuntut pada suaminya. Fatimah sangat patut kita jadikan jadikan 
teladan utama. 
2. Uwais al-Qarni 
1. Riwayat hidup singkat 
Uwais al-Qarni adalah salah seorang penduduk Yaman, aeran Qarn 
dari kabilah Murad. Ayahnya sudah tiada dan dia hidup bersama 
ibunya dan sangat berbakti kepadanya. Uwais al-Qarni pernah 
mengidap penyakit kusta, lau berdoa kepada Allah swt lalu diberi  
kesembuhan, tetapi masih ada bekas sebesar dirham di kedua 
lengannya. Menurut keterangan, Nabi Muhammad saw mengatakan 
bahwa Uwais al-Qarni adalah pemimpin para tabi‟in. Suatu ketika 
Nabi Muhammad saw berkata kepada Umar bin Khattab, “Jika kamu 
bisa meminta kepadanya untuk memohonkan ampun kepada Allah swt 
untukmu, maka lakukanlah!” 
Ketika Umar bin Khattab telah menjadi Amirul Mukminin, dia 
bertanya kepada para jamaah haji dari Yaman di Baitullah pada musim 
haji, “Apakah di antara warga kalian ada yang bernama Uwais al-
Qarni?” Mereka menjawab, “ada”. Umar kemudian bertanya lagi, 
“Bagaimana keadaannya ketika kalian meninggalkannya?” Mereka 
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menjawab tanpa mengetahui derajat Uwais, “Kami meninggalkannya 
dalam keadaan miskin harta benda dan pakaiannya usang.” Umar bin 
Khattab berkata kepada mereka, “Celakalah kalian. Sungguh, 
Rasulullah saw pernah bercerita tentangnya. Kalau dia bisa 
memohonkan ampun untuk kalian, lakukanlah!” Dan setiap tahun 
Umar binn Khattan selalu menanti Uwais. Dan kebetulan suatu ketika 
dia datang bersama jamaah haji dari Yaman, lalu Umar menemuinya. 
Dia hendak memastikannya terlebih dahulu, makanya dia bertanya, 
“Siapa namamu?” Orang itu menjawab, “namaku Uwais.” 
Umar melanjutkan pertanyaannya, “Di Yaman daerah mana?” Dia 
menjawab, “Dari Qarn.” Umar bertanya lagi, “dari kabilah mana?” Dia 
menjawab, “Dari kabilah Murad.” Umar bin Khattab bertanya lagi, 
“Bagaimana ayahmu?” “Ayahku telah meninggal dunia. Saya hidup 
bersama ibuku,” jawabnya. Umar melanjutkan, “Bagaimana 
keadaanmu bersama ibumu?” Uwais berkata, “Saya berharap dapat 
berbakti kepadanya.”  Lalu Umar bertanya lagi, “Apakah engkau 
pernah sakit sebelumnya?”  Uwais menjawab, benar, saya pernah 
terkena penyakit kusta, lalu saya berdoa kepada Allah swt dan saya 
diberi kesembuhan.” Umar bertanya lagi, “Apakah masih ada bekas 
dari penyakit tersebut?” Dia menjawab, “di lenganku masih ada bekas 
sebesar dirham.” Dia memperlihatkan lengannya kepada Umar. Ketika 
Umar binn Khattab melihat hal tersebut, maka dia langsung 
memeluknya seraya berkata, “Engkaulah orang yang diceritakan oleh 
Rasulullah saw. Mohonkanlah ampun kepada Allah swt untukku!” 
Uwais berkata, “Masa saya memohonkan ampun untukmu wahai 
Amirul Mukminin?” Umar bin Khattab menjawab, “ya, benar.” Umar 
radhiyallahu „anhu meminta dengan terus mendesak kepadanya 
sehingga Uwais memohonkan ampun untuknya. Selanjutnya Umar 
radhiyallahu „anhu bertanya kepadanya mengenai ke mana arah 
tujuannya setelah musim haji. Dia menjawab, “Saya akan pergi ke 
kabilah Murad dari penduduk Yaman ke Irak.” Umar berkata, “Saya 
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akan kirim surat ke walikota Irak mengenai kamu?” Uwais berkata, 
“Saya bersumpah kepada Anda wahai Amriul Mukminin agar engkau 
tidak melakukannya. Biarkanlah saya berjalan di tengah lalu lalang 
banyak orang tanpa dipedulikan orang.” 
2.  Teladan yang bisa diambil 
Uwais al-Qarni sosok pribadi yang sangat sederhana. Hidupnya 
tidak bergelimang engan harta. Ujian hidup yang dialami diterima 
dengan ikhlas dengan tetap tidak meninggalkan usaha dan kerja keras 
untuk keluar dari ujian itu. Termasuk ketika diuji penyakit kusta oleh 
Allah swt. 
Uwais al-Qarni juga figur yang sangat hormat dan taat kepada 
ibunya. Sebagian hidupnya digunakan untuk merawat dan 
mendampingi ibu yang sangat disayangi. Walaupun ia mendapat 
perhatian sanga penguasa waktu itu yaitu Umar bin Khattab, tetapi 
Uwais al-Qarni tidak memanfaatkan fasilitas dan kesempatan tersebut 
untuk bersenang-senang. Justru Uwais al-Qarni tidak mau 
diperlakukan istimewa, justru sebaliknya dia ingin diperlakukan sama 
dengan rakyat yang lain. 
 
E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Student Centered 
2. Model : Kooperative 
3. Metode : Jigsaw Learning. 
F. Media dan Sumber Belajar 
1. Media   : LCD, power point, spidol, dan papan tulis 
2. Sumber Belajar : Buku Siswa Akidah Akhlak  MA Kelas XI, (Jakarta 
: Kemenag, 2015). 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
No. Kegiatan Waktu 
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1. Kegiatan Pendahuluan :  
 Mengucap salam 
 Membaca doa 
 Menanyakan kabar 
 Presensi 
 Ice Breaking 
 Apersepsi :  
 Memberikan pertanyaan kepada siswa seputar 
pelajaran yang lalu dan mengaitkan dengan materi 
meneladani kisah Fatimahtuzzahrah dan Uwais Al-
Qarni . 
10 
menit 
2. Kegiatan Inti 
a. Mengamati 
 Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok. 
 Siswa memperhatikan instruksi guru. 
b. Menanya 
 Peserta didik memberikan tanggapan / respon 
terhadap penjelasan guru tentang kisah 
Fatimahtuzzahrah dan Uwais Al-Qarni 
 Peserta didik bertanyajawab tentang kisah 
Fatimahtuzzahrah dan Uwais Al-Qarni 
c. Mengumpulkan data/eksplorasi 
 Peserta didik mendengarkan penjelasan dari guru 
tentang kisah Fatimahtuzzahrah dan Uwais Al-Qarni. 
 Peserta didik berdiskusi sesuai dengan tema yang 
diberikan guru pada setiap kelompok. Setiap 
kelompok berdiskusi dengan tema yang berbeda 
d. Mengkomunikasikan  
 Setiap kepala kelompok bertugas untuk pergi ke 
kelompok lain untuk memberikan hasil diskusinya 
55 
menit 
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dan seterusnya dengan kelompok lain kemudian 
setelah selesai kepala kelompok kembali ke kelompok 
asal. 
e. Mengeksplor  
 Kepala kelompok mempresentasikan hasil diskusinya 
di depan kelas. 
 Guru memberikan tambahan penjelasan mengenai 
hasil diskusi yang telah dikemukakan. 
3. Kegiatan akhir :  
 Guru melaksanakan evaluasi materi yang telah 
disampaikan sambil disimpulkan. 
 Guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
 Guru memberikan tugas untuk pertemuan berikutnya. 
 Guru menyampaikan materi yang akan disampaikan 
pada pertemuan berikutnya. 
 Doa. 
 Salam. 
25 
menit 
 
H. Penilaian 
1. Penilaian Afektif 
a. Jenis Tes  : Non TesPenilain Diri 
b. Instrumen Tes : 
No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
Skor 
SL SR KD TP 
1. Saya melaksanakan solat fardu 
tepat waktu. 
     
2. Saya rajin membaca Al-Quran       
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3. Saya menghormati pendapat 
teman saya yang berbeda 
dengan saya. 
     
4. Saya membantu teman saya 
ketika ia sedang kesulitan 
dalam belajar. 
     
 
c. Rubrik Penilaian : 
Pilihan Jawaban Skor 
SL : Selalu 4 
SR : Sering 3 
KD : Kadang-kadang 2 
TP : Tidak Pernah 1 
 
Nilai = 
Jumlah Nilai Skor Yang 
diperoleh X 100 
Jumlah Skor maksimal (16) 
 
2. Penilaian Kognitif 
a. Jenis Tes  : Tes Tertulis 
b. Instrumen Tes : 
 
1. Jelaskan bagaimana sosok Fatimatuzzahrah dalam pandangan anda? 
2. Bagaimana figur Uwais al-Qarni dalam pandangan anda? 
3. Apa saja sifat-sifat utama dari Fatimatuzzahrah dan Uwais al-Qarni? 
4. Apa teladan yang bisa diambil dari sosok Fatimatuzzahrah jika dikaitkan 
dengan kondisi saat ini? 
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5. Apa teladan yang bisa diambil dari sosok Uwais al-Qarni jika dikaitkan 
dengan kondisi saat ini? 
 
c. Rubrik Penilaian 
No. Soal Skor 
1-5 10 
 
Nilai = 
Jumlah Nilai Skor Yang 
diperoleh 
5 
 
3. Penilaian Psikomotorik 
a. Jenis Tes  :Proyek 
b. Instrumen Tes : 
Petunjuk : siswa maju satu persatu untuk menceritakan biografi 
Fatimatuzzahrah dan Uwais al-Qarni? 
No. Nama Siswa 
Aspek yang dinilai 
Nilai 
1 2 3 
1.      
2.      
3.      
4.      
5.      
Dst.      
Keterangan aspek yang dinilai: 
1. Kepercayaan diri 
2. Alur dalam merekintruksi  
3. Bahasa yang digunakan 
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c. Rubrik Penilaian : 
Skor Arti skor 
0-65 Kurang 
66-70 Cukup 
71-85 Baik 
85-100 Sangat baik 
 
Nilai = 
Jumlah Nilai Skor Yang 
diperoleh 
3 
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Lampiran 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
 
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya 
KI-2 Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, 
responsif dan pro  aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan   alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI-3 Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang  kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI-4  Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri,  bertindak secara efektif dan kreatif, 
sertamampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator 
1.5. Menghayati keutamaan sifat 1.5.1 Siswa memiliki sikap 
penghayatan terhadap 
Madrasah  : MAN 1 SRAGEN 
Mata pelajaran  : Akidah Akhlak 
Kelas/Semester  : XI/Ganjil 
Materi Pokok   : Keteladanan Fatimahtuzzahrah dan Uwais Al-Qarni 
Alokasi Waktu  : 2 X 45 Menit 
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Fatimatuzzahra dan Uwais al-Qarni keutamaan sifat 
Fatimatuzzahra dan Uways 
al-Qarni 
2.5. Meneladani keutamaan sifat 
Fatimatuzzahra dan Uwais al-Qarni 
2.5.2 Siswa memiliki sikap 
keteladanan terhadap 
keutamaan sifat 
Fatimatuzzahra dan Uways 
al-Qarni 
3.5. Menganalisis sifat-sifat utama 
Fatimatuzzahra binti rasulullah Saw 
dan Uwais al-Qarni  
 
3.5.6 Siswa dapat 
mengidentifikasi sifat-sifat 
utama Fatimatuzzahra dan 
Uways al-Qarni 
3.5.7 Siswa dapat memahami 
sifat-sifat utama 
Fatimatuzzahra dan Uwais 
al-Qarni 
3.5.8 Siswa dapat menjelaskan 
sifat-sifat utama 
Fatimatuzzahra dan Uwais 
al-Qarni 
3.5.9 Siswa dapat 
mempraktekkan sifat-sifat 
utama Fatimatuzzahra dan 
Uways al-Qarni 
3.5.10 Siswa dapat menganalisis 
sifat-sifat terpuji 
Fatimatuzzahra dan Uways 
al-Qarni 
4.5 Menceritakan sifat-sifat 
Fatimatuzzahra binti rasulullah Saw 
4.5.2 Siswa dapat menceritakan  
sifat-sifat utama 
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dan Uwais al-Qarni Fatimatuzzara dan Uwais 
al-Qarni 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat memiliki sikap penghayatan terhadap keutamaan sifat 
Fatimatuzzahra dan Uways al-Qarni. 
2. Siswa dapat memiliki sikap keteladanan terhadap keutamaan sifat 
Fatimatuzzahra dan Uways al-Qarni. 
3. Siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat utama Fatimatuzzahra dan Uways 
al-Qarni 
4. Siswa dapat memahami sifat-sifat utama Fatimatuzzahra dan Uwais al-
Qarni. 
5. Siswa dapat menjelaskan sifat-sifat utama Fatimatuzzahra dan Uwais al-
Qarni. 
6. Siswa dapat mempraktekkan sifat-sifat utama Fatimatuzzahra dan Uways 
al-Qarni. 
7. Siswa dapat menganalisis sifat-sifat terpuji Fatimatuzzahra dan Uways al-
Qarni. 
8. Siswa dapat menceritakan  sifat-sifat utama Fatimatuzzara dan Uwais al-
Qarni 
D. Materi Pembelajaran 
1. Fatimatuzzahrah 
a. Riwayat hidup singkat 
Fatimatuzzahra adalah putri Nabi Muhammad Saw dan Khadijah. 
Ketika sudah dewasa dia menikah dengan Ali bin Abi Thalib. Dari 
pernikahan tersebut melahirkan  Hasan dan Husein. Fatimah sangat 
terkenal di dunia Islam, karena hidupnya paling dekat dan paling lama 
dengan Rasulullah Saw. Rasulullah sendiri sangat menyayanginya. 
Dari dialah keturunan Nabi Saw berkembang dan tersebar di hampir 
seluruh negeri Islam. 
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Fatimah dilahirkan di Makkah pada tanggal 20 Jumadil Akhir, 18 
tahun sebelum Nabi Saw. hjirah (tahun ke-5 dari kerasulan). Dia 
adalah putri bungsu Rasulullah Saw. setelah berturut-turut Zainab, 
Ruqayyah, dan Ummu Kulsum. Saudara laki-lakinya yang tertua, 
Qasim dan Abdullah, meninggal dunia pada usia muda. 
   Kehidupan Fatimah dibagi ke dalam dua periode, masa kanak-
kanak di Makkah dan masa remaja serta masa dewasa di Madinah. 
Pada periode masa kanak-kanak di Makkah, keluarganya hidup dalam 
keadaan menyedihkan, banyak tekanan dan penyiksaan, karena pada 
masa itulah babak baru perjuangan Rasulullah Saw. pada periode 
remaja dan dewasa di Madinah, sebagai putri pimpinan kota Madinah, 
Fatimah tinggal di pusat kota yang paling berpengaruh. Fatimah telah 
memperkaya sejarah wanita selama masa itu. 
b. Teladan yang bisa diambil 
Kehidupan rumah tangga Fatimah sangatlah sederhana. Bahkan 
sering juga kekurangan, sehingga beberapa kali harus menggadaikan 
berang-barang keperluan rumah tangga mereka untuk membeli 
makanan. Sampai-sampai kerudung Fatimah pernah digadaikan kepada 
Yahudi Madinah untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga mereka . 
Namun demikian, mereka tetap saja bahagia, lestari sebagai suami istri 
sampai akhir hayat. 
Memang nabi Muhammad Saw. sangat sayang kepada Fatimah. 
Sewaktu Nabi Saw sakit keras menjelang wafatnya, Fatimah tiada 
henti menangis. Nabi Saw memanggilnya dan berbisik kepadanya, 
tangisannya makin bertambah. Kemudian Nabi Saw berbisik lagi, dan 
ia pun tersenyum. Kemudian hal tersebut ditanyakan kepada Fatimah. 
Dia manjawab bahwa dia menangis karena ayahnya memberitahukan 
kepadanya bahwa tak lama lagi ayahnya akan meninggal, tetapi 
kemudian ia tersenyum karena, seperti kata ayahnya, dialah yang 
pertama yang akan memjumpainya di akhirat nanti . Fatimah adalah 
seorang wanita yang agung, seorang ahli hukum Islam. Dari Fatimah 
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inilah banyak diriwayatkan hadis Nabi Saw. Dialah tokoh perempuan 
dalam bidang kemasyarakatan. Orangnya sangat sabar dan bersahaja, 
akhlaknya sangat mulia. 
Demikian kisah Fatimatuzzahrah, seorang wanita yang selalu 
mendukung perjuangan ayahnya dan suaminya. Walaupun anak 
seorang yang sangat disegani namun, Fatimah tidak pernah sombong. 
Ia adalah seorang istri yang sangat sederhana hidupnya  tanpa banyak 
menuntut pada suaminya. Fatimah sangat patut kita jadikan jadikan 
teladan utama. 
2. Uwais al-Qarni 
a. Riwayat hidup singkat 
Uwais al-Qarni adalah salah seorang penduduk Yaman, aeran Qarn 
dari kabilah Murad. Ayahnya sudah tiada dan dia hidup bersama 
ibunya dan sangat berbakti kepadanya. Uwais al-Qarni pernah 
mengidap penyakit kusta, lau berdoa kepada Allah swt lalu diberi  
kesembuhan, tetapi masih ada bekas sebesar dirham di kedua 
lengannya. Menurut keterangan, Nabi Muhammad saw mengatakan 
bahwa Uwais al-Qarni adalah pemimpin para tabi‟in. Suatu ketika 
Nabi Muhammad saw berkata kepada Umar bin Khattab, “Jika kamu 
bisa meminta kepadanya untuk memohonkan ampun kepada Allah swt 
untukmu, maka lakukanlah!” 
Ketika Umar bin Khattab telah menjadi Amirul Mukminin, dia 
bertanya kepada para jamaah haji dari Yaman di Baitullah pada musim 
haji, “Apakah di antara warga kalian ada yang bernama Uwais al-
Qarni?” Mereka menjawab, “ada”. Umar kemudian bertanya lagi, 
“Bagaimana keadaannya ketika kalian meninggalkannya?” Mereka 
menjawab tanpa mengetahui derajat Uwais, “Kami meninggalkannya 
dalam keadaan miskin harta benda dan pakaiannya usang.” Umar bin 
Khattab berkata kepada mereka, “Celakalah kalian. Sungguh, 
Rasulullah saw pernah bercerita tentangnya. Kalau dia bisa 
memohonkan ampun untuk kalian, lakukanlah!” Dan setiap tahun 
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Umar binn Khattan selalu menanti Uwais. Dan kebetulan suatu ketika 
dia datang bersama jamaah haji dari Yaman, lalu Umar menemuinya. 
Dia hendak memastikannya terlebih dahulu, makanya dia bertanya, 
“Siapa namamu?” Orang itu menjawab, “namaku Uwais.” 
Umar melanjutkan pertanyaannya, “Di Yaman daerah mana?” Dia 
menjawab, “Dari Qarn.” Umar bertanya lagi, “dari kabilah mana?” Dia 
menjawab, “Dari kabilah Murad.” Umar bin Khattab bertanya lagi, 
“Bagaimana ayahmu?” “Ayahku telah meninggal dunia. Saya hidup 
bersama ibuku,” jawabnya. Umar melanjutkan, “Bagaimana 
keadaanmu bersama ibumu?” Uwais berkata, “Saya berharap dapat 
berbakti kepadanya.”  Lalu Umar bertanya lagi, “Apakah engkau 
pernah sakit sebelumnya?”  Uwais menjawab, benar, saya pernah 
terkena penyakit kusta, lalu saya berdoa kepada Allah swt dan saya 
diberi kesembuhan.” Umar bertanya lagi, “Apakah masih ada bekas 
dari penyakit tersebut?” Dia menjawab, “di lenganku masih ada bekas 
sebesar dirham.” Dia memperlihatkan lengannya kepada Umar. Ketika 
Umar binn Khattab melihat hal tersebut, maka dia langsung 
memeluknya seraya berkata, “Engkaulah orang yang diceritakan oleh 
Rasulullah saw. Mohonkanlah ampun kepada Allah swt untukku!” 
Uwais berkata, “Masa saya memohonkan ampun untukmu wahai 
Amirul Mukminin?” Umar bin Khattab menjawab, “ya, benar.” Umar 
radhiyallahu „anhu meminta dengan terus mendesak kepadanya 
sehingga Uwais memohonkan ampun untuknya. Selanjutnya Umar 
radhiyallahu „anhu bertanya kepadanya mengenai ke mana arah 
tujuannya setelah musim haji. Dia menjawab, “Saya akan pergi ke 
kabilah Murad dari penduduk Yaman ke Irak.” Umar berkata, “Saya 
akan kirim surat ke walikota Irak mengenai kamu?” Uwais berkata, 
“Saya bersumpah kepada Anda wahai Amriul Mukminin agar engkau 
tidak melakukannya. Biarkanlah saya berjalan di tengah lalu lalang 
banyak orang tanpa dipedulikan orang.” 
b. Teladan yang bisa diambil 
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Uwais al-Qarni sosok pribadi yang sangat sederhana. Hidupnya 
tidak bergelimang engan harta. Ujian hidup yang dialami diterima 
dengan ikhlas dengan tetap tidak meninggalkan usaha dan kerja keras 
untuk keluar dari ujian itu. Termasuk ketika diuji penyakit kusta oleh 
Allah swt. 
Uwais al-Qarni juga figur yang sangat hormat dan taat kepada 
ibunya. Sebagian hidupnya digunakan untuk merawat dan 
mendampingi ibu yang sangat disayangi. Walaupun ia mendapat 
perhatian sanga penguasa waktu itu yaitu Umar bin Khattab, tetapi 
Uwais al-Qarni tidak memanfaatkan fasilitas dan kesempatan tersebut 
untuk bersenang-senang. Justru Uwais al-Qarni tidak mau 
diperlakukan istimewa, justru sebaliknya dia ingin diperlakukan sama 
dengan rakyat yang lain. 
E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
 Pendekatan : Taecher Centered 
 Metode : Ceramah plus, tanya jawab 
F. Media dan Sumber Belajar 
 Media   : LCD, power point, spidol, dan papan tulis 
 Sumber Belajar : Buku Siswa Akidah Akhlak  MA Kelas XI, 
(Jakarta : Kemenag, 2015). 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
No. Kegiatan Waktu 
1. Kegiatan Pendahuluan :  
 Mengucap salam 
 Membaca doa 
 Menanyakan kabar 
 Presensi 
 Ice Breaking 
 Apersepsi :  
10 
menit 
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 Memberikan pertanyaan kepada siswa seputar 
pelajaran yang lalu dan mengaitkan dengan materi 
meneladani kisah Fatimahtuzzahrah dan Uwais Al-
Qarni . 
2. Kegiatan Inti  
Mengamati : 
a. Peserta didik mengamati penjelasan materiyang telah 
diberikan oleh guru. 
Menanya : 
a. Guru memotivasi siswa untuk mengajukan pertanyaan 
tentang gambar yang telah diberikan oleh guru. 
Mengeksplorasi 
a. Guru menjelaskan materi, siswa memperhatikan 
penjelasan dari guru. 
Mengasosiasi : 
a. Setelah selesai siswa menyampaikan hasil dari penjelasan 
guru di depan kelas. 
b. Kelompok lain menanggapi apa yang disampaikan oleh 
temannya. 
Mengkomunikasikan : 
 Setelah semua siswa memperoleh materi meneladani 
kisah Fatimahtuzzahrah dan Uwais Al-Qarni salah 
satu siswa menyimpulkan apa saja yang telah didapat 
dari materi ini. 
55 
menit 
3. Kegiatan akhir :  
 Guru melaksanakan evaluasi materi yang telah 
disampaikan sambil disimpulkan. 
 Guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
 Guru memberikan tugas untuk pertemuan berikutnya. 
25 
menit 
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 Guru menyampaikan materi yang akan disampaikan 
pada pertemuan berikutnya. 
 Doa. 
 Salam. 
 
 
H. Penilaian 
1. Penilaian Afektif 
a. Jenis Tes  : Non TesPenilain Diri 
b. Instrumen Tes : 
No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
Skor 
SL SR KD TP 
1. Saya melaksanakan solat fardu 
tepat waktu. 
     
2. Saya rajin membaca Al-Quran       
3. Saya menghormati pendapat 
teman saya yang berbeda 
dengan saya. 
     
4. Saya membantu teman saya 
ketika ia sedang kesulitan 
dalam belajar. 
     
 
c. Rubrik Penilaian : 
Pilihan Jawaban Skor 
SL : Selalu 4 
SR : Sering 3 
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KD : Kadang-kadang 2 
TP : Tidak Pernah 1 
 
Nilai = 
Jumlah Nilai Skor Yang 
diperoleh X 100 
Jumlah Skor maksimal (16) 
 
2. Penilaian Kognitif 
a. Jenis Tes  : Tes Tertulis 
b. Instrumen Tes : 
 
1) Jelaskan bagaimana sosok Fatimatuzzahrah dalam pandangan anda? 
2) Bagaimana figur Uwais al-Qarni dalam pandangan anda? 
3) Apa saja sifat-sifat utama dari Fatimatuzzahrah dan Uwais al-Qarni? 
4) Apa teladan yang bisa diambil dari sosok Fatimatuzzahrah jika dikaitkan 
dengan kondisi saat ini? 
5) Apa teladan yang bisa diambil dari sosok Uwais al-Qarni jika dikaitkan 
dengan kondisi saat ini? 
c. Rubrik Penilaian 
No. Soal Skor 
1-5 10 
 
Nilai = 
Jumlah Nilai Skor Yang 
diperoleh 
5 
 
3. Penilaian Psikomotorik 
a. Jenis Tes  :Proyek 
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b. Instrumen Tes : 
Petunjuk : siswa maju satu persatu untuk menceritakan biografi 
Fatimatuzzahrah dan Uwais al-Qarni? 
No. Nama Siswa 
Aspek yang dinilai 
Nilai 
1 2 3 
1.      
2.      
3.      
4.      
5.      
Dst.      
Keterangan aspek yang dinilai: 
4. Kepercayaan diri 
5. Alur dalam merekintruksi  
6. Bahasa yang digunakan 
 
c. Rubrik Penilaian : 
Skor Arti skor 
0-65 Kurang 
66-70 Cukup 
71-85 Baik 
85-100 Sangat baik 
 
Nilai = 
Jumlah Nilai Skor Yang 
diperoleh 
3 
  
111 
 
 
 
Kepala Sekolah 
 
 
 
Sumiran, S.Pd.,M.Pd 
NIP:197110071997031005 
 Sragen,   November 2018 
Mengetahui, 
Guru Akidah Akhlak 
 
 
 
Supardi, S.Pd.I 
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Lampiran 3 
ANGKET UJI COBA MINAT BELAJAR SISWA 
 
Nama : 
Kelas : 
No.Absen : 
Petunjuk pengisian angket 
1. Bacalah dengan teliti setiap butir pernyataan. 
2. Jawablah setiap pernyataan dengan jujur sesuai dengan 
keadaan diri adik-adik yang sebenarnya. 
3. Berilah tanda (√) pada kolom jawaban yang disediakan. 
4. Pilihan jawabannya adalah: 
SS : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju 
S : Setuju   STS : Sangat Tidak Setuju 
R : Ragu-Ragu 
5. Tidak ada jawaban yang salah dan adik-adik tidak perlu 
takut, karena skala ini tidak mempengaruhi nilai. 
6. Setelah diisi, silahkan dikembalikan kepada petugas. 
7. Selamat mengisi  
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S R TS STS 
1 Saya penuh perhatian saat 
mengikuti pembelajaran akidah 
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akhlak 
2 Saya perlu mengikuti 
pembelajaran akidah akhlak 
dengan baik karena 
pembelajaran akidah akhlak 
hanya dua jam seminggu 
     
3 Saya mengikuti pembelajaran 
akidah akhlak dengan sungguh-
sungguh dan penuh semangat 
     
4 Saya memperhatikan penjelasan 
guru dengan sungguh-sungguh 
     
5 Saya selalu memperhatikan 
kelompok lain yang sedang 
presentasi 
     
6 Saya asik sendiri pada saat 
kelompok lain presentasi 
     
7 Pada saat pembelajaran 
berlangsung, saya memikirkan 
hal yang lain 
 
     
 Saya sibuk sendiri ketika guru 
menyampaikan materi akidah 
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8 akhlak 
9 Saya bercanda dengan teman 
saat guru menjelaskan pelajaran 
akidah akhlak 
     
10 Saya mengobrol dengan teman 
ketika guru menerangkan di 
depan kelas 
     
11 Saya aktif bertanya pada saat 
kegiatan pembelajaran 
     
12 Saya senang bertanya pada 
orang lain tentang pelajaran 
akidah akhlak 
     
13 Saya bertanya pada guru tentang 
hal yang belum dimengerti 
     
14 Saya hanya diam saat ada materi 
yang sulit dimengerti  
     
15 Saya takut bertanya kepada guru 
saat ada materi yang kurang saya 
pahami 
     
16 Saya malu bertanya pada orang 
lain saat kesulitan dalam 
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pelajaran akidah akhlak 
17 Saya berani mengemukakan 
pendapat pada saat pelajaran 
akidah akhlak berlangsung 
     
18 Saya senang menyampaikan ide 
gagasan kepada guru atau teman 
     
19 Saya takut megemukakan 
pendapat pada saat pelajaran 
akidah akhlak 
     
20 Saya malas menyampaikan ide 
gagasan kepada guru atau teman 
     
21 Saya senang berdiskusi dengan 
teman tentang pelajaran akidah 
akhlak 
     
22 Saya berdiskusi dengan teman 
saat menemui kesulitan dalam 
pelajaran akidah akhlak 
     
23 Saya sering berdiskusi dengan 
teman tentang pelajaran akidah 
akhlak 
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24 Saya malas berdiskusi dengan 
teman tentang pelajaran akidah 
akhlak 
     
25 Saya enggan berdiskusi dengan 
teman saat menemui kesulitan 
dalam pelajaran akidah akhlak 
     
26 Saya tidak pernah berdiskusi 
dengan teman tentang pelajaran 
akidah akhlak 
     
27 Saya senang ke perpustakaan 
untuk mencari tambahan 
pelajaran akidah akhlak 
     
28 Saya membaca buku lain yang 
berkaitan dengan pelajaran 
akidah akhlak 
     
29 Saya berusaha mencari pelajaran 
akidah akhlak di internet 
     
30 Saya malas ke perpustakaan 
untuk mencari tambahan 
pelajaran akidah akhlak 
     
31 Saya suka membaca novel dari 
pada membaca pelajaran akidah 
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akhlak 
32 Saya malas mencari materi 
akidah akhlak lewat  internet  
     
33 Saya senang saat belajar materi 
akidah akhlak 
     
34 Saya belajar terlebih dahulu 
sebelum pembelajaran akidah 
akhlak di mulai 
     
35 Saya malas saat belajar materi 
akidah akhlak 
     
36 Saya bermain terlebih dahulu 
sebelum pembelajaran akidah 
akhlak di mulai 
     
37 Saya berusaha mencari 
informasi dimana saja dan kapan 
saja terkait mata pelajaran 
akidah akhlak 
     
38 Saat di rumah saya membaca 
kembali pelajaran akidah akhlak 
     
39 Saya malas mencari informasi 
tentang mata pelajaran akidah 
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akhlak 
40 Saat di rumah saya malas 
membaca kembali pelajaran 
akidah akhlak 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
119 
 
Lampiran 4 
Perhitungan Validitas Minat Belajar Siswa 
 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 3 5 3 4 3 1 5 5 5 4 4 3 3 4 4 5 4 4 5 3
2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 1 3 3 4 3 2 4 4 3 4
3 4 4 3 4 2 4 3 4 4 3 1 2 3 2 3 4 3 3 3 4
4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 5 4 3 4 4
5 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 2 4 2 4 4 4 2 2
6 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 5 3 3 3 3
7 4 3 4 4 4 5 3 3 4 4 3 4 5 3 3 5 3 3 4 3
8 5 5 4 4 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 2 3 3 3
9 5 5 4 4 5 4 3 4 4 3 3 5 4 3 2 4 3 3 3 3
10 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 3 2 4 4 3 4 5 4 5 4
11 5 5 5 4 4 5 3 5 5 4 3 4 5 4 5 5 3 3 3 4
12 4 4 4 5 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3
13 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3
14 5 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4
15 5 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 5 4 4
16 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2
17 4 4 3 4 4 3 3 5 5 3 3 4 3 1 3 5 3 5 5 5
18 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 5 3 1 2 2 3 3 4 4
19 4 4 4 4 4 4 2 5 4 5 3 3 4 4 4 3 3 3 2 4
20 4 5 5 5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4
21 4 5 3 4 4 5 2 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
22 4 5 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 5 5 5 3 3 4 5
23 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 3 4 5 5 3 5 3 3 3 5
24 4 4 4 4 4 5 4 4 3 3 2 3 3 4 2 2 3 3 2 5
25 5 5 5 5 4 5 5 5 3 3 4 3 3 4 5 5 3 4 4 4
26 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 3 2 4 5 3 4 4 3 4 5
27 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4
28 5 5 5 5 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 5 5 5 4 4 4
29 5 5 4 5 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4
30 4 4 4 5 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3
ƩX 128 129 120 124 111 109 99 119 116 108 87 99 107 103 100 118 100 101 104 112
rXY 0,486 0,491 0,554 0,501 0,508 0,421 0,333 0,463 0,347 0,206 0,334 0,007 0,580 0,548 0,492 0,417 0,230 0,178 0,355 0,506
r tabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
ƩX
2
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Tidak Tidak Tidak Tidak Valid Valid Valid Valid Tidak Tidak Tidak Valid
Uji Validitas Angket Minat Belajar Siswa
Siswa
Butir Soal 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
4 4 4 5 4 5 2 3 4 3 4 4 4 3 4 5 3 3 4 4 153 23409
4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 131 17161
4 4 4 5 4 4 3 4 2 4 2 3 4 3 5 3 4 2 4 3 134 17956
3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 130 16900
2 2 2 2 2 3 1 1 1 1 3 4 5 3 5 3 3 3 4 5 122 14884
3 3 3 3 4 4 2 1 3 2 5 3 4 3 4 3 3 2 3 3 126 15876
4 5 4 5 4 5 2 3 3 3 3 5 3 3 4 4 3 2 2 5 146 21316
3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 5 3 4 4 3 2 3 3 132 17424
4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 5 3 4 4 3 3 3 3 144 20736
4 4 5 4 5 5 3 1 3 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 163 26569
5 4 4 5 5 5 3 3 3 5 5 3 5 4 5 4 3 3 3 5 166 27556
3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 138 19044
4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 5 3 4 3 3 3 3 3 145 21025
4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 3 3 141 19881
5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 2 4 5 2 3 149 22201
3 3 3 3 4 4 2 3 4 2 4 4 4 3 4 2 3 2 2 2 122 14884
3 3 3 5 5 5 3 5 3 3 1 3 4 3 3 2 3 2 4 3 141 19881
4 5 3 5 3 3 1 2 5 1 1 3 4 2 3 2 3 1 3 3 120 14400
4 4 2 3 4 4 3 2 2 5 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 140 19600
4 4 4 3 2 4 2 2 3 1 4 3 5 3 4 4 3 2 3 3 142 20164
3 3 3 5 3 3 3 3 4 5 3 4 3 3 4 5 3 3 3 3 141 19881
4 4 3 4 4 5 3 3 3 5 2 4 4 3 4 2 3 3 3 4 147 21609
5 5 4 5 5 5 3 1 5 3 5 5 5 3 5 5 4 3 5 3 167 27889
4 5 4 5 5 5 3 4 4 4 5 5 4 3 5 4 3 3 5 3 151 22801
4 5 5 4 5 5 3 3 4 3 4 5 5 4 5 5 3 3 5 4 168 28224
4 5 4 5 4 5 3 4 3 5 4 4 5 3 5 3 4 4 5 5 167 27889
4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 2 3 2 2 2 140 19600
3 4 3 5 4 5 4 4 5 4 3 5 5 3 5 5 4 3 4 5 165 27225
4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 5 3 2 3 4 3 3 3 144 20736
3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 5 141 19881
112 116 106 123 114 126 82 90 104 101 99 114 129 93 119 106 98 82 103 105 4316 18627856
0,545 0,570 0,632 0,500 0,508 0,700 0,577 0,139 0,249 0,524 0,417 0,518 0,425 0,523 0,446 0,494 0,433 0,612 0,458 0,424
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
Total (Y) Y
2
Butir Soal
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X Y X
2
 Y
2
 XY 
3 153 9 23409 459 
4 131 16 17161 524 
4 134 16 17956 536 
4 130 16 16900 520 
4 122 16 14884 488 
4 126 16 15876 504 
4 146 16 21316 584 
5 132 25 17424 660 
5 144 25 20736 720 
5 163 25 26569 815 
5 166 25 27556 830 
4 138 16 19044 552 
4 145 16 21025 580 
5 141 25 19881 705 
5 149 25 22201 745 
4 122 16 14884 488 
4 141 16 19881 564 
3 120 9 14400 360 
4 140 16 19600 560 
4 142 16 20164 568 
4 141 16 19881 564 
4 147 16 21609 588 
4 167 16 27889 668 
4 151 16 22801 604 
5 168 25 28224 840 
5 167 25 27889 835 
4 140 16 19600 560 
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5 165 25 27225 825 
5 144 25 20736 720 
4 141 16 19881 564 
128 4316 556 626602 18530 
 
    
  ∑     ∑    ∑  
√  ∑     ∑       ∑      ∑   
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Lampiran 5  
Perhitungan Reliabilitas Minat Belajar Siswa 
 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 3 5 3 4 3 1 5 5 5 4 4 3 3 4 4 5 4 4 5 3
2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 1 3 3 4 3 2 4 4 3 4
3 4 4 3 4 2 4 3 4 4 3 1 2 3 2 3 4 3 3 3 4
4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 5 4 3 4 4
5 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 2 4 2 4 4 4 2 2
6 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 5 3 3 3 3
7 4 3 4 4 4 5 3 3 4 4 3 4 5 3 3 5 3 3 4 3
8 5 5 4 4 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 2 3 3 3
9 5 5 4 4 5 4 3 4 4 3 3 5 4 3 2 4 3 3 3 3
10 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 3 2 4 4 3 4 5 4 5 4
11 5 5 5 4 4 5 3 5 5 4 3 4 5 4 5 5 3 3 3 4
12 4 4 4 5 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3
13 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3
14 5 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4
15 5 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 5 4 4
16 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2
17 4 4 3 4 4 3 3 5 5 3 3 4 3 1 3 5 3 5 5 5
18 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 5 3 1 2 2 3 3 4 4
19 4 4 4 4 4 4 2 5 4 5 3 3 4 4 4 3 3 3 2 4
20 4 5 5 5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4
21 4 5 3 4 4 5 2 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
22 4 5 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 5 5 5 3 3 4 5
23 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 3 4 5 5 3 5 3 3 3 5
24 4 4 4 4 4 5 4 4 3 3 2 3 3 4 2 2 3 3 2 5
25 5 5 5 5 4 5 5 5 3 3 4 3 3 4 5 5 3 4 4 4
26 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 3 2 4 5 3 4 4 3 4 5
27 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4
28 5 5 5 5 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 5 5 5 4 4 4
29 5 5 4 5 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4
30 4 4 4 5 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3
ƩX 128 129 120 124 111 109 99 119 116 108 87 99 107 103 100 118 100 101 104 112
(ƩX)
2
16384 16641 14400 15376 12321 11881 9801 14161 13456 11664 7569 9801 11449 10609 10000 13924 10000 10201 10816 12544
ƩX
2
556,000 571,000 496,000 526,000 425,000 421,000 343,000 491,000 460,000 402,000 265,000 345,000 397,000 383,000 360,000 492,000 348,000 351,000 382,000 438,000
Uji Reliabel Angket Minat Belajar Siswa
Siswa
Butir Soal
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
4 4 4 5 4 5 2 3 4 3 4 4 4 3 4 5 3 3 4 4 153 23409
4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 131 17161
4 4 4 5 4 4 3 4 2 4 2 3 4 3 5 3 4 2 4 3 134 17956
3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 130 16900
2 2 2 2 2 3 1 1 1 1 3 4 5 3 5 3 3 3 4 5 122 14884
3 3 3 3 4 4 2 1 3 2 5 3 4 3 4 3 3 2 3 3 126 15876
4 5 4 5 4 5 2 3 3 3 3 5 3 3 4 4 3 2 2 5 146 21316
3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 5 3 4 4 3 2 3 3 132 17424
4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 5 3 4 4 3 3 3 3 144 20736
4 4 5 4 5 5 3 1 3 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 163 26569
5 4 4 5 5 5 3 3 3 5 5 3 5 4 5 4 3 3 3 5 166 27556
3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 138 19044
4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 5 3 4 3 3 3 3 3 145 21025
4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 3 3 141 19881
5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 2 4 5 2 3 149 22201
3 3 3 3 4 4 2 3 4 2 4 4 4 3 4 2 3 2 2 2 122 14884
3 3 3 5 5 5 3 5 3 3 1 3 4 3 3 2 3 2 4 3 141 19881
4 5 3 5 3 3 1 2 5 1 1 3 4 2 3 2 3 1 3 3 120 14400
4 4 2 3 4 4 3 2 2 5 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 140 19600
4 4 4 3 2 4 2 2 3 1 4 3 5 3 4 4 3 2 3 3 142 20164
3 3 3 5 3 3 3 3 4 5 3 4 3 3 4 5 3 3 3 3 141 19881
4 4 3 4 4 5 3 3 3 5 2 4 4 3 4 2 3 3 3 4 147 21609
5 5 4 5 5 5 3 1 5 3 5 5 5 3 5 5 4 3 5 3 167 27889
4 5 4 5 5 5 3 4 4 4 5 5 4 3 5 4 3 3 5 3 151 22801
4 5 5 4 5 5 3 3 4 3 4 5 5 4 5 5 3 3 5 4 168 28224
4 5 4 5 4 5 3 4 3 5 4 4 5 3 5 3 4 4 5 5 167 27889
4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 2 3 2 2 2 140 19600
3 4 3 5 4 5 4 4 5 4 3 5 5 3 5 5 4 3 4 5 165 27225
4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 5 3 2 3 4 3 3 3 144 20736
3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 5 141 19881
112 116 106 123 114 126 82 90 104 101 99 114 129 93 119 106 98 82 103 105 4316 18627856
12544 13456 11236 15129 12996 15876 6724 8100 10816 10201 9801 12996 16641 8649 14161 11236 9604 6724 10609 11025 471522
432,000 466,000 390,000 527,000 460,000 544,000 238,000 304,000 384,000 379,000 365,000 448,000 567,000 293,000 493,000 404,000 326,000 242,000 377,000 391,000 16482
Total (Y) Y
2Butir Soal
123 
 
 
 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Total X
1 3 5 3 4 3 1 5 5 5 4 4 3 3 4 4 5 4 4 5 3 77
2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 1 3 3 4 3 2 4 4 3 4 64
3 4 4 3 4 2 4 3 4 4 3 1 2 3 2 3 4 3 3 3 4 63
4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 5 4 3 4 4 68
5 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 2 4 2 4 4 4 2 2 67
6 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 5 3 3 3 3 65
7 4 3 4 4 4 5 3 3 4 4 3 4 5 3 3 5 3 3 4 3 74
8 5 5 4 4 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 2 3 3 3 67
9 5 5 4 4 5 4 3 4 4 3 3 5 4 3 2 4 3 3 3 3 74
10 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 3 2 4 4 3 4 5 4 5 4 83
11 5 5 5 4 4 5 3 5 5 4 3 4 5 4 5 5 3 3 3 4 84
12 4 4 4 5 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 70
13 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 73
14 5 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 72
15 5 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 5 4 4 74
16 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 61
17 4 4 3 4 4 3 3 5 5 3 3 4 3 1 3 5 3 5 5 5 75
18 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 5 3 1 2 2 3 3 4 4 63
19 4 4 4 4 4 4 2 5 4 5 3 3 4 4 4 3 3 3 2 4 73
20 4 5 5 5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 79
21 4 5 3 4 4 5 2 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72
22 4 5 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 5 5 5 3 3 4 5 77
23 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 3 4 5 5 3 5 3 3 3 5 83
24 4 4 4 4 4 5 4 4 3 3 2 3 3 4 2 2 3 3 2 5 68
25 5 5 5 5 4 5 5 5 3 3 4 3 3 4 5 5 3 4 4 4 84
26 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 3 2 4 5 3 4 4 3 4 5 83
27 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 73
28 5 5 5 5 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 5 5 5 4 4 4 82
29 5 5 4 5 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 76
30 4 4 4 5 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 70
ƩX 128 129 120 124 111 109 99 119 116 108 87 99 107 103 100 118 100 101 104 112 2194
Siswa
No Butir Atas
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 Total Y
1 4 4 4 5 4 5 2 3 4 3 4 4 4 3 4 5 3 3 4 4 76
2 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 67
3 4 4 4 5 4 4 3 4 2 4 2 3 4 3 5 3 4 2 4 3 71
4 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 62
5 2 2 2 2 2 3 1 1 1 1 3 4 5 3 5 3 3 3 4 5 55
6 3 3 3 3 4 4 2 1 3 2 5 3 4 3 4 3 3 2 3 3 61
7 4 5 4 5 4 5 2 3 3 3 3 5 3 3 4 4 3 2 2 5 72
8 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 5 3 4 4 3 2 3 3 65
9 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 5 3 4 4 3 3 3 3 70
10 4 4 5 4 5 5 3 1 3 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 80
11 5 4 4 5 5 5 3 3 3 5 5 3 5 4 5 4 3 3 3 5 82
12 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 68
13 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 5 3 4 3 3 3 3 3 72
14 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 3 3 69
15 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 2 4 5 2 3 75
16 3 3 3 3 4 4 2 3 4 2 4 4 4 3 4 2 3 2 2 2 61
17 3 3 3 5 5 5 3 5 3 3 1 3 4 3 3 2 3 2 4 3 66
18 4 5 3 5 3 3 1 2 5 1 1 3 4 2 3 2 3 1 3 3 57
19 4 4 2 3 4 4 3 2 2 5 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 67
20 4 4 4 3 2 4 2 2 3 1 4 3 5 3 4 4 3 2 3 3 63
21 3 3 3 5 3 3 3 3 4 5 3 4 3 3 4 5 3 3 3 3 69
22 4 4 3 4 4 5 3 3 3 5 2 4 4 3 4 2 3 3 3 4 70
23 5 5 4 5 5 5 3 1 5 3 5 5 5 3 5 5 4 3 5 3 84
24 4 5 4 5 5 5 3 4 4 4 5 5 4 3 5 4 3 3 5 3 83
25 4 5 5 4 5 5 3 3 4 3 4 5 5 4 5 5 3 3 5 4 84
26 4 5 4 5 4 5 3 4 3 5 4 4 5 3 5 3 4 4 5 5 84
27 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 2 3 2 2 2 67
28 3 4 3 5 4 5 4 4 5 4 3 5 5 3 5 5 4 3 4 5 83
29 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 5 3 2 3 4 3 3 3 68
30 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 5 71
ƩX 112 116 106 123 114 126 82 90 104 101 99 114 129 93 119 106 98 82 103 105 2122
Siswa
No Butir Bawah
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No X Y X
2
 Y
2
 X.Y 
1 77 76 5929 5776 5852 
2 64 67 4096 4489 4288 
3 63 71 3969 5041 4473 
4 68 62 4624 3844 4216 
5 67 55 4489 3025 3685 
6 65 61 4225 3721 3965 
7 74 72 5476 5184 5328 
8 67 65 4489 4225 4355 
9 74 70 5476 4900 5180 
10 83 80 6889 6400 6640 
11 84 82 7056 6724 6888 
12 70 68 4900 4624 4760 
13 73 72 5329 5184 5256 
14 72 69 5184 4761 4968 
15 74 75 5476 5625 5550 
16 61 61 3721 3721 3721 
17 75 66 5625 4356 4950 
18 63 57 3969 3249 3591 
19 73 67 5329 4489 4891 
20 79 63 6241 3969 4977 
21 72 69 5184 4761 4968 
22 77 70 5929 4900 5390 
23 83 84 6889 7056 6972 
24 68 83 4624 6889 5644 
25 84 84 7056 7056 7056 
26 83 84 6889 7056 6972 
27 73 67 5329 4489 4891 
125 
 
28 82 83 6724 6889 6806 
29 76 68 5776 4624 5168 
30 70 71 4900 5041 4970 
Jumlah 
2194 2122 161792 152068 156371 
    
    
  ∑     ∑    ∑  
√  ∑     ∑       ∑      ∑   
 
 
                        
√                                      
 
  
     
        
 
       
 
 
 
Hasil tersebut kemudian dimasukkan kedalam rumus: 
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Lampiran 6 
ANGKET MINAT BELAJAR SISWA 
 
Nama : 
Kelas : 
No.Absen : 
Petunjuk pengisian angket 
5. Bacalah dengan teliti setiap butir pertanyaan. 
6. Jawablah setiap pernyataan dengan jujur sesuai dengan 
keadaan diri adik-adik yang sebenarnya. 
7. Berilah tanda (√) pada kolom jawaban yang disediakan. 
8. Pilihan jawabannya adalah: 
SS : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju 
S : Setuju   STS : Sangat Tidak Setuju 
R : Ragu-Ragu 
8. Tidak ada jawaban yang salah dan adik-adik tidak perlu 
takut, karena skala ini tidak mempengaruhi nilai. 
9. Setelah diisi, silahkan dikembalikan kepada petugas. 
10. Selamat mengisi  
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S R TS STS 
1 Saya penuh perhatian saat 
mengikuti pembelajaran akidah 
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akhlak 
2 Saya perlu mengikuti 
pembelajaran akidah akhlak 
dengan baik karena 
pembelajaran akidah akhlak 
hanya dua jam seminggu 
     
3 Saya mengikuti pembelajaran 
akidah akhlak dengan sungguh-
sungguh dan penuh semangat 
     
4 Saya memperhatikan penjelasan 
guru dengan sungguh-sungguh 
     
5 Saya selalu memperhatikan 
kelompok lain yang sedang 
presentasi 
     
6 Saya asik sendiri pada saat 
kelompok lain presentasi 
     
 
7 
Saya sibuk sendiri ketika guru 
menyampaikan materi akidah 
akhlak 
     
8 Saya bertanya pada guru tentang 
hal yang belum dimengerti 
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9 Saya hanya diam saat ada materi 
yang sulit dimengerti  
     
10 Saya takut bertanya kepada guru 
saat ada materi yang kurang saya 
pahami 
     
11 Saya malu bertanya pada orang 
lain saat kesulitan dalam 
pelajaran akidah akhlak 
     
12 Saya malas menyampaikan ide 
gagasan kepada guru atau teman 
     
13 Saya senang berdiskusi dengan 
teman tentang pelajaran akidah 
akhlak 
     
14 Saya berdiskusi dengan teman 
saat menemui kesulitan dalam 
pelajaran akidah akhlak 
     
15 Saya sering berdiskusi dengan 
teman tentang pelajaran akidah 
akhlak 
     
16 Saya malas berdiskusi dengan 
teman tentang pelajaran akidah 
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akhlak 
17 Saya enggan berdiskusi dengan 
teman saat menemui kesulitan 
dalam pelajaran akidah akhlak 
     
18 Saya tidak pernah berdiskusi 
dengan teman tentang pelajaran 
akidah akhlak 
     
19 Saya senang ke perpustakaan 
untuk mencari tambahan 
pelajaran akidah akhlak 
     
20 Saya malas ke perpustakaan 
untuk mencari tambahan 
pelajaran akidah akhlak 
     
21 Saya suka membaca novel dari 
pada membaca pelajaran akidah 
akhlak 
     
22 Saya malas mencari materi 
akidah akhlak lewat  internet  
     
23 Saya senang saat belajar materi 
akidah akhlak 
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24 Saya belajar terlebih dahulu 
sebelum pembelajaran akidah 
akhlak di mulai 
     
25 Saya malas saat belajar materi 
akidah akhlak 
     
26 Saya bermain terlebih dahulu 
sebelum pembelajaran akidah 
akhlak di mulai 
     
27 Saya berusaha mencari 
informasi dimana saja dan kapan 
saja terkait mata pelajaran 
akidah akhlak 
     
28 Saat di rumah saya membaca 
kembali pelajaran akidah akhlak 
     
29 Saya malas mencari informasi 
tentang mata pelajaran akidah 
akhlak 
     
30 Saat di rumah saya malas 
membaca kembali pelajaran 
akidah akhlak 
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Lampiran 7 
Perhitungan Analisis Unit Minat Belajar Siswa Menggunakan Metode Jigsaw 
Learning 
 
 
 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Total
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 144
2 4 4 3 4 3 5 4 3 5 4 4 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 103
3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 127
4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 136
5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 3 2 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 4 5 103
6 5 5 5 5 4 4 5 3 4 3 4 4 4 5 4 3 3 4 3 2 2 2 2 3 4 4 4 4 3 4 111
7 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 110
8 4 4 4 4 2 2 5 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 5 3 4 2 3 5 3 4 5 4 3 3 3 108
9 5 4 5 4 5 4 4 5 4 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 139
10 4 4 5 3 5 3 5 5 5 5 5 5 4 2 2 3 5 1 3 3 2 2 4 4 4 4 3 3 2 3 108
11 4 5 4 5 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 3 3 3 109
12 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 3 3 4 4 4 4 4 1 3 5 3 4 3 3 3 2 2 108
13 5 5 5 5 3 1 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 138
14 4 5 4 4 5 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 5 5 4 5 118
15 5 5 5 4 4 5 5 3 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 2 3 1 3 3 3 2 2 3 4 118
16 5 5 5 5 5 4 5 3 3 4 5 4 3 4 3 4 4 3 3 2 3 1 2 2 2 2 3 3 2 3 102
17 4 5 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 4 4 4 4 3 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 3 119
18 5 5 4 4 4 4 3 3 2 2 4 5 5 5 4 5 5 5 3 4 2 4 4 3 5 4 3 3 3 4 116
19 5 4 5 5 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 5 3 4 4 4 3 3 3 114
20 5 5 4 3 3 5 3 3 3 4 5 3 4 5 5 5 5 5 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 116
21 4 5 4 4 4 5 5 3 3 3 3 4 4 4 4 5 3 5 3 4 5 4 4 4 4 5 3 3 4 3 118
22 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 3 3 3 4 4 4 3 1 4 2 3 4 2 3 4 117
23 4 4 4 4 4 4 5 4 5 2 4 5 4 4 3 5 4 5 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 116
24 5 5 5 5 3 1 5 4 1 5 5 5 5 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 2 4 5 118
25 5 5 5 5 3 4 5 5 1 3 3 4 4 4 3 5 5 5 4 5 3 5 4 4 2 4 3 3 3 3 117
26 5 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 5 3 4 4 5 5 4 5 116
27 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 1 2 2 3 4 2 3 3 3 2 3 2 112
28 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 2 3 1 2 2 2 4 4 4 4 2 2 3 113
29 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 2 2 4 4 3 3 3 2 3 3 119
30 5 4 5 4 5 5 3 5 3 3 5 3 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 3 5 3 3 3 3 126
31 5 5 4 4 4 3 3 4 3 2 2 3 4 4 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 126
32 5 5 4 4 3 3 5 3 3 3 3 4 3 4 4 5 5 5 3 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 125
33 5 4 5 4 3 3 5 4 5 4 5 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 3 3 4 4 128
34 5 5 5 4 5 5 4 5 3 5 5 4 4 4 4 4 5 5 3 5 3 2 3 4 3 5 5 3 3 3 123
35 5 4 4 4 3 5 4 3 2 3 5 4 5 4 4 4 4 4 5 3 3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 125
36 5 4 5 5 4 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 130
37 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 2 3 3 3 120
38 4 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 3 3 3 5 4 3 2 3 4 4 121
39 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 2 3 4 4 4 122
40 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 5 3 120
41 5 4 5 5 5 5 4 5 5 3 4 4 5 4 5 5 4 4 5 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 121
42 4 5 4 5 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 122
43 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 3 3 4 4 4 4 4 1 3 5 5 4 5 5 5 5 5 122
44 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 3 4 4 4 4 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 134
45 4 5 4 4 5 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 133
46 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 128
47 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 2 2 127
48 4 5 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 128
49 5 5 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 129
50 5 5 4 4 5 3 5 4 3 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 3 4 5 3 3 2 2 3 3 3 5 120
51 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 145
52 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 2 4 2 3 4 3 3 4 4 4 131
53 5 5 4 4 5 4 5 5 5 3 5 3 5 4 5 4 3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 2 3 3 130
54 4 4 4 4 4 4 5 4 5 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 136
55 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 5 4 5 4 4 3 109
56 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 3 5 5 5 4 4 4 5 5 138
57 4 4 4 4 3 4 4 5 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 119
58 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 137
59 4 4 3 4 5 2 4 3 4 3 3 3 5 4 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 103
60 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 144
61 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 139
62 4 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 1 4 4 4 3 4 3 3 3 4 96
63 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 144
64 5 5 4 3 3 5 3 3 3 4 5 3 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 130
Minat Belajar Siswa Menggunakan Metode Jigsaw Learning
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XR    = 96 
XT   = 145 
Range   = 145-96 
= 49 
Kelas Interval    = 1 + 3,3 log N   
     = 1 + 3,3 log 64     
    = 8      
Panjang Kelas  = 49 / 7  
= 7 
No Interval Fi xi fi.xi xi-X (xi-X)^2 Fi(xi-X)^2 
1 96-103 5 99,5 497,5 -22,88 523,27 2.616,33 
2 104-111 7 107,5 752,5 -14,88 221,27 1.548,86 
3 112-119 16 115,5 1848 -6,88 47,27 756,25 
4 120-127 15 123,5 1852,5 1,13 1,27 18,98 
5 128-135 10 131,5 1315 9,13 83,27 832,66 
6 136-143 7 139,5 976,5 17,13 293,27 2.052,86 
7 144-151 4 147,5 590 25,13 631,27 2.525,06 
 
Jumlah 
64 864,5 7832 7,88 1.800,86 10.351,00 
 
a. Mean  (Me) 
Diketahui:  
∑            = 7832 
∑     = 64 
   
∑       
∑    
  
    
  
        
 
b. Median (Md) 
Diketahui: 
 
 
  = 32 
133 
 
  = 119,5 
  = 64 
  = 7 
  = 28 
  = 15 
      (
 
    
 
)          (
     
  
)        
 
c. Modus (Mo) 
Diketahui: 
  = 119,5 
  = 7 
b1 = -1 
b2 = 5 
      (
  
     
)          (
  
    
)         
 
d. Standar Deviasi  
Diketahui: 
∑         ̅  
  = 10351 
     = 63 
  √
∑         ̅   
     
  √
     
  
       
 
e. Varians 
Diketahui: 
∑         ̅  
  = 10351 
     = 63 
  
∑         ̅  
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Lampiran 8 
Data Frekuensi Minat Belajar Siswa Menggunakan Metode Jigsaw Learning 
 
1) Tinggi 
=  ̅ + SD 
= 122,37+ 12,81 
= > 135,18 
= 
  
  
      
= 17,19% 
2) Sedang 
=  ̅- SD s/d  ̅   SD  
= 122,37- 12,81 s/d 122,37+ 12,81 
= ≥ 109,56 s/d ≤ 135,18 
= 
  
  
      
= 70,31 % 
3) Rendah 
=  ̅– SD 
= 122,37- 12,81 
= < 109,56 
= 
 
  
      
= 12,5 % 
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No Nilai Kategori No Nilai Kategori 
1 96 Rendah 22 118 Sedang 
2 102 Rendah 23 118 Sedang 
3 103 Rendah 24 118 Sedang 
4 103 Rendah 25 118 Sedang 
5 103 Rendah 26 119 Sedang 
6 108 Rendah 27 119 Sedang 
7 108 Rendah 28 119 Sedang 
8 108 Rendah 29 120 Sedang 
9 109 Rendah 30 120 Sedang 
10 109 Rendah 31 120 Sedang 
11 110 Sedang 32 121 Sedang 
12 111 Sedang 33 121 Sedang 
13 112 Sedang 34 122 Sedang 
14 113 Sedang 35 122 Sedang 
15 114 Sedang 36 123 Sedang 
16 116 Sedang 37 125 Sedang 
17 116 Sedang 38 125 Sedang 
18 116 Sedang 39 126 Sedang 
19 116 Sedang 40 126 Sedang 
20 117 Sedang 41 127 Sedang 
21 117 Sedang 42 127 Sedang 
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43 128 Sedang 54 136 Tinggi 
44 128 Sedang 55 136 Tinggi 
45 128 Sedang 56 137 Tinggi 
46 128 Sedang 57 138 Tinggi 
47 129 Sedang 58 138 Tinggi 
48 130 Sedang 59 139 Tinggi 
49 130 Sedang 60 139 Tinggi 
50 130 Sedang 61 144 Tinggi 
51 131 Sedang 62 144 Tinggi 
52 133 Sedang 63 144 Tinggi 
53 134 Sedang 64 145 Tinggi 
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Lampiran 9 
Perhitungan Analisis Unit Minat Belajar Siswa menggunakan Metode  
Ceramah Plus 
 
 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Total
1 4 5 5 5 4 4 4 3 5 5 5 3 4 5 4 5 4 4 3 3 4 3 5 4 5 3 3 3 3 3 120
2 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 3 4 2 5 5 4 5 4 4 4 4 4 129
3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 5 5 5 4 4 5 3 3 4 1 4 4 4 3 3 2 4 4 113
4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 1 5 5 4 5 4 5 5 5 4 141
5 4 3 4 5 5 4 4 5 3 3 4 4 5 5 5 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 5 3 4 3 117
6 4 4 4 4 3 3 3 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 115
7 5 5 5 4 4 4 5 5 3 2 3 3 4 5 4 5 3 4 4 3 1 3 5 4 5 5 4 4 5 4 120
8 3 4 3 4 3 4 5 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 107
9 5 5 5 5 4 2 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 2 5 5 4 5 5 5 4 5 5 138
10 5 5 5 5 4 2 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 3 3 2 4 4 4 5 4 4 4 5 5 124
11 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 5 4 3 4 3 4 5 5 3 3 3 4 4 3 4 3 2 2 3 2 105
12 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 3 2 5 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 94
13 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 110
14 3 5 4 4 3 3 4 5 5 1 2 1 3 5 4 5 5 5 5 1 5 2 1 3 5 5 5 3 5 2 109
15 4 3 4 3 4 5 5 1 4 2 5 5 1 1 1 2 5 5 4 2 5 2 1 1 3 5 4 4 2 2 95
16 4 4 4 4 4 5 5 3 4 3 5 3 5 5 5 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 4 119
17 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 5 4 3 5 4 3 3 4 5 123
18 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 109
19 5 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 5 5 4 3 3 3 109
20 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 5 3 5 3 5 3 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 114
21 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 23 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 122
22 4 5 4 4 3 2 4 5 4 3 2 3 4 4 4 3 2 3 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 4 3 103
23 4 4 4 4 2 3 4 4 4 5 2 2 4 4 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 2 2 3 4 2 2 93
24 4 5 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 5 5 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 109
25 4 5 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 5 5 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 109
26 4 4 3 3 3 4 4 3 1 3 4 3 5 5 5 4 4 4 3 1 4 2 5 5 3 4 3 3 4 3 106
27 3 3 3 2 5 4 3 3 1 3 2 4 5 5 5 5 5 5 3 3 2 4 3 3 3 2 5 3 3 3 103
28 4 4 3 2 5 3 5 3 3 3 2 1 5 5 1 2 5 1 1 5 5 1 1 1 1 1 1 3 1 5 83
29 4 4 4 3 3 3 5 3 3 3 2 3 3 4 3 3 5 5 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 4 4 103
30 4 5 4 3 4 3 5 5 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 1 4 3 4 5 4 4 3 3 4 5 5 115
31 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 5 3 4 5 4 5 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 114
32 4 4 4 4 4 3 4 5 4 3 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 117
33 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 107
34 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 2 99
35 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 3 1 4 3 4 4 3 4 4 3 112
36 4 5 4 4 4 5 3 3 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 3 4 2 5 5 4 5 4 4 4 4 4 125
37 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 5 5 5 4 4 5 3 3 4 1 4 4 4 3 3 2 4 4 113
38 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 1 5 5 4 5 4 5 5 5 4 141
39 4 3 4 5 5 4 4 5 3 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 5 3 4 3 116
40 4 4 4 4 3 3 3 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 115
41 5 5 5 4 4 4 5 5 3 2 3 3 4 4 4 5 3 4 4 3 1 3 5 4 5 5 4 4 5 4 119
42 3 4 3 4 3 4 5 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 107
43 5 5 5 5 4 2 5 4 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 4 5 2 5 5 4 5 5 5 4 5 5 136
44 5 5 5 5 4 2 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 3 3 2 4 4 4 5 4 4 4 5 5 124
45 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 5 4 3 4 3 4 5 5 3 3 3 4 4 3 4 3 2 2 3 2 105
46 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 2 5 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 93
47 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 110
48 3 5 4 4 3 3 4 5 5 1 2 1 3 3 4 5 5 5 5 1 5 2 1 3 5 5 5 3 5 2 107
49 4 3 4 3 4 5 5 1 4 2 5 5 1 1 1 2 5 5 4 2 5 2 1 1 3 5 4 4 2 2 95
50 4 4 4 4 4 5 5 3 4 3 5 3 5 3 5 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 4 117
51 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 3 4 4 5 4 3 5 4 3 3 4 5 122
52 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 109
53 5 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 5 5 4 3 3 3 109
54 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 5 3 5 3 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 112
55 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 23 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 122
56 4 5 4 4 3 2 4 5 4 3 2 3 4 4 4 3 2 3 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 4 3 103
57 4 4 4 4 2 3 4 4 4 5 2 2 4 4 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 2 2 3 4 2 2 93
58 4 5 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 5 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 107
59 4 5 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 5 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 107
60 4 4 3 3 3 4 4 3 1 3 4 3 3 5 5 4 4 4 3 1 4 2 5 5 3 4 3 3 4 3 104
61 3 3 3 2 5 4 3 3 1 3 2 4 5 3 5 5 5 5 3 3 2 4 3 3 3 2 5 3 3 3 101
62 4 4 3 2 5 3 5 3 3 3 2 1 5 3 1 2 5 1 1 5 5 1 1 1 1 1 1 3 1 5 81
63 4 4 4 3 3 3 5 3 3 3 2 3 3 4 3 3 5 5 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 4 4 103
64 4 5 4 3 4 3 5 5 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 1 4 3 4 5 4 4 3 3 4 5 5 115
Minat Belajar Siswa Menggunakan Metode Ceramah Plus
138 
 
 
XR    = 81 
XT   = 141 
Range   = 141-81 
= 60 
Kelas Interval    = 1 + 3,3 log N   
     = 1 + 3,3 log 64     
    = 8      
Panjang Kelas  = 60 / 7  
= 8,57 ≈ 8 
N0 Interval Fi xi fi.xi xi-X (xi-X)^2 Fi(xi-X)^2 
1 81-88 2 84,5 169 -26,75 715,56 1.431,13 
2 89-96 6 92,5 555 -18,75 351,56 2.109,38 
3 97-104 8 100,5 804 -10,75 115,56 924,50 
4 105-112 20 108,5 2170 -2,75 7,56 151,25 
5 113-120 16 116,5 1864 5,25 27,56 441,00 
6 121-128 7 124,5 871,5 13,25 175,56 1.228,94 
7 129-136 2 132,5 265 21,25 451,56 903,13 
8 137-144 3 140,5 421,5 29,25 855,56 2.566,69 
 
Jumlah 64 900 7120 10 2700,5 9756 
 
a. Mean  (Me) 
Diketahui:  
∑            = 7120 
∑     = 64 
   
∑       
∑    
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b. Median (Md) 
Diketahui: 
 
 
  = 32 
  = 104,5 
  = 64 
  = 7 
  = 16 
  = 20 
      (
 
    
 
)          (
     
  
)        
 
c. Modus (Mo) 
Diketahui: 
  = 104,5 
  = 7 
b1 = 12 
b2 = 4 
      (
  
     
)          (
  
    
)         
 
d. Standar Deviasi  
Diketahui: 
∑         ̅  
  = 9756 
     = 63 
  √
∑         ̅   
     
  √
    
  
       
 
e. Varians 
Diketahui: 
∑         ̅  
  = 9756 
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     = 63 
  
∑         ̅  
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Lampiran 10 
Data Frekuensi Minat Belajar Siswa Menggunakan Metode Ceramah Plus 
 
1) Tinggi 
=  ̅ + SD 
= 111,25 + 12,44 
= > 123,69 
= 
 
  
      
= 14,06% 
2) Sedang 
=  ̅- SD s/d  ̅   SD  
= 111,25 - 12,44 s/d  111,25 + 12,44 
= ≥ 98,81 s/d  ≤ 123,69 
= 
  
  
      
= 73,44 % 
3) Rendah 
=  ̅– SD 
= 111,25 - 12,44 
= < 98,81 
= 
 
  
      
= 12,5 % 
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No Nilai Kategori No Nilai Kategori 
1 81 Rendah 22 107 Sedang 
2 83 Rendah 23 107 Sedang 
3 93 Rendah 24 107 Sedang 
4 93 Rendah 25 107 Sedang 
5 93 Rendah 26 109 Sedang 
6 94 Rendah 27 109 Sedang 
7 95 Rendah 28 109 Sedang 
8 95 Rendah 29 109 Sedang 
9 99 Sedang 30 109 Sedang 
10 101 Sedang 31 109 Sedang 
11 103 Sedang 32 109 Sedang 
12 103 Sedang 33 110 Sedang 
13 103 Sedang 34 110 Sedang 
14 103 Sedang 35 112 Sedang 
15 103 Sedang 36 112 Sedang 
16 104 Sedang 37 113 Sedang 
17 105 Sedang 38 113 Sedang 
18 105 Sedang 39 114 Sedang 
19 106 Sedang 40 114 Sedang 
20 107 Sedang 41 115 Sedang 
21 107 Sedang 42 115 Sedang 
143 
 
43 115 Sedang 54 122 Sedang 
44 115 Sedang 55 122 Sedang 
45 116 Sedang 56 123 Tinggi 
46 117 Sedang 57 124 Tinggi 
47 117 Sedang 58 124 Tinggi 
48 117 Sedang 59 125 Tinggi 
49 119 Sedang 60 129 Tinggi 
50 119 Sedang 61 136 Tinggi 
51 120 Sedang 62 138 Tinggi 
52 120 Sedang 63 141 Tinggi 
53 122 Sedang 64 141 Tinggi 
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Lampiran 11 
Perhitungan Uji Normalitas Minat Belajar Siswa menggunakan Metode 
Jigsaw Learning 
Interval                   )
2        
  
 
 
96-104 5 2 3 9 4,5 
105-113 9 8 1 1 0,125 
114-122 22 22 0 0 0 
123-131 15 22 -7 49 2,227272727 
132-140 9 8 1 1 0,125 
141-149 4 2 2 4 2 
Jumlah 64 64 0 64 8,977272727 
Dk 5 
χ2hitung 8,97 
χ2tabel 11,070 
Kep Normal 
 
Cara mencari Fh 
Baris pertama :2,7 % ×64  = 1,72 
Baris kedua  :13,53 % × 64  = 8,65 
Baris ketiga  :34,13 % × 64  = 21,84 
Baris keempat :34,13 % × 64  = 21,84 
Baris kelima  :13,53 %  × 64 = 8,65 
Baris keenam :2,7 % × 64  = 1,72 
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Lampiran  12 
Perhitungan Uji Normalitas Minat Belajar Siswa menggunakan Metode 
Ceramah Plus 
 
Interval                   )
2        
  
 
 
81-91 2 2 0 0 0 
92-102 8 8 0 0 0 
103-113 28 22 6 36 1,636363636 
114-124 20 22 -2 4 0,181818182 
125-126 2 8 -6 36 4,5 
127-146 4 2 2 4 2 
Jumlah 64 64 0 80 8,318181818 
Dk 5 
χ2hitung 8,31 
χ2tabel 11,070 
Kep Normal 
 
Cara mencari Fh 
Baris pertama :2,7 % ×64  = 1,72 
Baris kedua  :13,53 % × 64  = 8,65 
Baris ketiga  :34,13 % × 64  = 21,84 
Baris keempat :34,13 % × 64  = 21,84 
Baris kelima  :13,53 %  × 64 = 8,65 
Baris keenam :2,7 % × 64  = 1,72 
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